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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Kehamilan  

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

a. Pengertian Kehamilan 

(Sandy Setiawan, 2023), Kehamilan adalah suatu proses biologis yang 

terjadi ketika sel telur yang telah dibuahi oleh sperma berkembang di dalam 

rahim hingga mencapai tahap kelahiran. Proses ini berlangsung selama 

sekitar 40 minggu, dihitung dari Hari Pertama Haid Terakhir (HPHT) 

hingga kelahiran bayi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga 

menekankan pentingnya perawatan antenatal untuk mendukung kesehatan 

ibu dan janin selama masa kehamilan. Kehamilan merupakan kondisi 

fisiologis yang dimulai dari pembuahan sel telur oleh sperma, yang 

kemudian membentuk zigot dan berkembang menjadi janin yang tumbuh 

dalam rahim ibu hingga kelahiran bayi. Durasi kehamilan adalah sekitar 40 

minggu (9 bulan), dihitung dari Hari Pertama Haid Terakhir (HPHT) hingga 

kelahiran bayi. 

Dapat disimpulkan bahwa kehamilan adalah proses pertemuan antara sel 

telur dan sperma, baik di dalam maupun di luar rahim, yang diakhiri dengan 

kelahiran bayi dan keluarnya plasenta melalui jalan lahir. Kehamilan terbagi 

menjadi tiga trimester, yaitu (Laila Putri Suptiani, 2026)  

1. Kehamilan pada trimester I berlangsung antara 0-12 minggu, dengan 

gejala umum yang sering muncul seperti mual dan muntah, pembesaran 

payudara, peningkatan frekuensi buang air kecil, serta rasa cepat lelah. 

Selain itu, emosi cenderung tidak stabil, mudah marah, dan terdapat 

penurunan libido seksual. 

2. Kehamilan pada trimester II berlangsung antara 12-28 minggu, di mana 

terjadi peningkatan berat badan yang signifikan akibat nafsu makan 

yang meningkat tajam, serta pembesaran payudara yang disertai dengan 

perut bagian bawah yang semakin membesar. Gerakan bayi kadang-
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kadang dapat dirasakan, denyut jantung meningkat, dan terkadang kaki, 

tumit, serta betis mengalami pembengkakan. Gatal pada permukaan 

kulit di bagian perut juga dapat terjadi, kadang disertai dengan nyeri 

pinggang dan gangguan pada usus besar (konstipasi/sembelit). Emosi 

menjadi lebih stabil dan perhatian sepenuhnya tertuju pada bayi yang 

akan lahir. 

3. Kehamilan trimester III berlangsung antara 28-40 minggu, pada 

trimester III bayi mulai menendang-nendang, payudara semakin besar 

dan kencang, puting susu semakin hitam dan membesar. Terkadang 

terjadi kontraksi ringan dan suhu tubuh meningkat, serta cairan vagina 

meningkat dan menjadi kental. Emosi mulai tidak stabil, dengan 

perasaan gembira yang disertai kecemasan menunggu kelahiran bayi. 

b. Tanda – Tanda Kehamilan  

Berikut adalah tanda-tanda pasti dan tanda-tanda tidak pasti kehamilan 

(Rostina Afrida Pohan, SST, 2022). 

1. Tanda Pasti Kehamilan 

a) Detak Jantung Janin (DJJ) hanya dapat didengar pada usia 

kehamilan 18-20 minggu. Pengamatan, perabaan, dan 

pendengaran pergerakan janin saat pemeriksaan baru dapat 

dirasakan pada usia kehamilan sekitar 20 minggu. 

b) Rangka janin dapat terlihat melalui sinar rontgen atau dengan 

USG. 

2. Tanda Tidak Pasti Kehamilan 

a. Aminorhea atau terlambatnya siklus menstruasi.  

b. Mual dan muntah  

Hal ini disebabkan oleh peningkatan hormon HCG, yaitu hormon 

yang dihasilkan oleh plasenta yang meningkat pada awal 

kehamilan, yang dapat menyebabkan mual bahkan muntah. 

c. Mengidam 

Umumnya terjadi di awal kehamilan dan akan menghilang seiring 

bertambahnya usia kehamilan. 
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d. Syncope (pingsan)  

Tubuh tidak dapat beradaptasi dengan kondisi jantung yang 

bekerja keras, sehingga ibu akan merasa pusing dan dapat pingsan 

saat hamil.  

e. Sering Buang Air 

Pada awal kehamilan, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan janin 

di dalam rahim yang menekan kandung kemih.  

f. Konstipasi atau obstipasi  

Peningkatan hormon progesteron menyebabkan gerakan organ 

pencernaan menjadi lambat, sehingga pengosongan lambung 

menjadi lama dan sisa makanan menumpuk dalam usus, 

membuatnya sulit dikeluarkan.  

g. Pigmentasi kulit 

Hal ini disebabkan oleh cloasma gravidarum dan striae 

gravidarum. Cloasma gravidarum biasanya muncul di sekitar bibir 

atas, hidung, tulang pipi, dan dahi. Sedangkan striae gravidarum 

biasanya terjadi di perut.  

h. Perubahan berat badan 

kenaikan berat badan pada ibu hamil tidak hanya disebabkan oleh 

bayi, tetapi juga karena bagian tubuh lainnya mengalami 

peningkatan jumlah untuk memenuhi kebutuhan janin.  

i. Mastodinia Nyeri payudara yang mirip dengan nyeri menjelang 

menstruasi. 

c. Menentukan Letak, Presentasi, Posisi dan Penurunan Kepala 

Untuk menentukannya dapat dilakukan pelaksanaan leopold yang terbagi 

menjadi 4 tahap (Tauhid, 2022) : 

1. Leopold  I bertujuan untuk : 

a) mengetahui ukuran tinggi fundus uteri  

b) mengetahui perkiraan usia kehamilan  
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2. Leopold II bertujuan untuk mengetahui letak punggung kanan dan 

punggung kiri bayi 3. Leopold III bertujuan untuk : 

a) mengetahui apakah bagian terendah janin adalah kepala atau bokong  

b) mengetahui apakah bagian terendah janin sudah masuk pintu atas 

panggul (PAP) atau belum  

3. Leopold IV bertujuan untuk memeriksa apakah kepala bayi telah masuk 

ke panggul atau belum. 

d. Fisiologi Kehamilan 

Fisiologi kehamilan mencakup seluruh proses fungsi tubuh yang 

mendukung pemeliharaan janin dalam rahim, yang terjadi akibat 

pembuahan sel telur oleh sel sperma. Selama masa kehamilan, akan terjadi 

perubahan fisik dan hormonal yang sangat signifikan. Berikut adalah 

beberapa faktor yang mempengaruhi fisiologi kehamilan (Zahra Zakiyah, 

S.SiT., 2020)  :  

1. Sistem Reproduksi 

a) Uterus 

Uterus secara bertahap menyusut (involusi) hingga akhirnya kembali 

ke ukuran sebelum kehamilan. 

1) Bayi lahir dengan fundus setinggi pusat dan berat uterus 1000 gr. 

2) Pada akhir kala III persalinan, tinggi fundus uteri teraba 2 jari di 

bawah pusat dengan   berat uterus 750 gr. 

3) Satu minggu setelah melahirkan, tinggi fundus uteri teraba di tengah 

pusat simpisis dengan berat uterus 500 gr. 

4) Dua minggu setelah melahirkan, tinggi fundus uteri tidak teraba di 

atas simpisis dengan berat uterus 350 gr. 

5) Enam minggu setelah melahirkan, fundus uteri semakin kecil 

dengan berat uterus 50 gr. 

b) Serviks. 

Serviks mengalami involusi bersamaan dengan uterus. Setelah 

persalinan, ostium eksterna dapat diakses oleh 2 hingga 3 jari tangan, 

dan setelah 6 minggu pasca persalinan, serviks akan menutup Kembali. 
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c) Vulva dan Vagina. 

Vulva dan vagina mengalami tekanan serta peregangan yang cukup 

besar selama proses persalinan, dan dalam beberapa hari pertama 

setelahnya, kedua organ ini tetap dalam kondisi kendur. Setelah 3 

minggu, vulva dan vagina akan kembali ke keadaan sebelum hamil dan 

rugae dalam vagina akan muncul kembali secara bertahap, sementara 

labia menjadi lebih menonjol. 

d) Perineum 

Setelah melahirkan, perineum menjadi kendur akibat regangan yang 

disebabkan oleh tekanan kepala bayi yang bergerak maju. Pada hari 

kelima setelah melahirkan, perineum telah memperoleh kembali 

sebagian besar tonusnya, meskipun masih terasa lebih kendur 

dibandingkan dengan kondisi sebelum melahirkan. 

e) Payudara 

Perubahan yang terjadi pada payudara dapat mencakup: 

1) Penurunan kadar progesteron yang tepat disertai dengan 

peningkatan hormon prolaktin setelah proses persalinan. 

2) Kolostrum sudah tersedia pada saat persalinan. 

3) Produksi ASI dimulai pada hari kedua atau ketiga setelah 

melahirkan. 

4) Payudara akan membesar dan mengeras sebagai tanda dimulainya 

proses laktasi. 

2. Sistem Perkemihan 

Mengeluarkan air kecil sering kali menjadi tantangan dalam 24 jam 

pertama. Dalam periode 12-36 jam setelah melahirkan, akan dihasilkan 

urin dalam jumlah yang cukup banyak. Setelah plasenta dikeluarkan, kadar 

hormon estrogen yang berperan dalam menahan air akan mengalami 

penurunan yang signifikan. Hal ini mengakibatkan terjadinya diuresis. 

Ureter yang sebelumnya mengalami dilatasi akan kembali ke ukuran 

normal dalam waktu enam minggu.  
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3. Sistem Kardiovaskuler 

 Setelah diuresis yang signifikan akibat penurunan kadar estrogen, volume 

darah akan kembali ke kondisi sebelum kehamilan. Jumlah sel darah merah 

dan hemoglobin akan normal kembali pada hari kelima. Meskipun kadar 

estrogen mengalami penurunan yang cukup besar selama masa nifas, 

kadarnya tetap lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi normal. Plasma 

darah tidak mengandung banyak cairan, sehingga meningkatkan daya 

koagulasi.Pembekuan darah harus dihindari dengan penanganan yang hati-

hati dan penekanan pada ambulansi yang cepat. 

4. Sistem Gastrointestinal / Pencernaan 

Sebagian wanita mungkin mengalami konstipasi selama periode nifas, 

yang disebabkan oleh kurangnya asupan serat selama proses persalinan 

serta adanya ketakutan dari ibu akibat rasa sakit pada perineum, terutama 

jika terdapat luka. Namun, sebagian besar kasus dapat sembuh dengan 

sendirinya melalui mobilisasi dini dan konsumsi makanan berserat. Jika 

tidak, supositoria bisakodil dapat diberikan secara rektal untuk melunakkan 

tinja. Defekasi seharusnya terjadi dalam waktu tiga hari setelah melahirkan.  

e. Tanda dan Bahaya Kehamilan 

 (dr. Sienny Agustin, 2024) Tanda dan  bahaya dalam kehamilan adalah 

sebagai  berikut : 

1. demam tinggi 

2. muntah yang berlebihan  

3. pusing yang berlebihan  

4. bengkak di seluruh tubuh  

5. keluar cairan 

6. bayi tidak bergerak  

7. perdarahan 
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2.1.2 Asuhan Kebidanan dalam Kehamilan 

Pemeriksaan kehamilan (ANC) merupakan suatu evaluasi yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu yang sedang hamil. 

Tujuan utama dari pemeriksaan kehamilan yang rutin adalah untuk 

memantau perkembangan kehamilan, dengan cepat mengidentifikasi 

kemungkinan komplikasi, serta memberikan penyuluhan kesehatan yang 

sesuai kepada ibu hamil. Asuhan kebidanan yang bersifat holistik dan 

terstandar sangat diperlukan untuk meningkatkan keselamatan ibu dan janin 

serta mendukung kehamilan yang sehat  (Wira Aknei Aifa, 2025). 

 (Kemenkes RI, 2023) enetapkan bahwa pemeriksaan ibu hamil atau 

antenatal care (ANC) harus dilakukan minimal 6 kali selama periode 9 bulan 

sebagai bentuk komitmen dalam penyediaan layanan esensial bagi ibu 

hamil. Rendahnya tingkat kunjungan ANC di daerah pedesaan disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti rendahnya tingkat pendidikan ibu, keterbatasan 

akses transportasi, kepercayaan budaya setempat, serta kurangnya edukasi 

mengenai konseling secara langsung. Asuhan Antenatal Care (ANC) sangat 

penting untuk dilakukan guna mengurangi risiko anemia, preeklamsia, dan 

diabetes melitus gestasional (Nuzulul, 2024). Terdapat 12 standar pelayanan 

yang harus dipenuhi oleh tenaga kesehatan, termasuk bidan dan dokter 

obgyn, dalam pelaksanaan ANC. 

12 standar pelayanan ini diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia dan dikenal dengan istilah 12 T (Puspita handayani, laurensia 

yunita, 2024). 

1. Mengukur berat badan (TB) dan ukur tinggi badan (TB) 

Dalam keadaan normal, peningkatan berat badan ibu dari sebelum 

kehamilan dihitung dari Trimester I hingga Trimester III, yang berkisar 

antara 9-13,9 kg. Peningkatan berat badan yang dianggap normal setiap 

minggunya adalah 0,4 - 0,5 kg mulai Trimester II. Berat badan ideal bagi 
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ibu hamil bergantung pada IMT (Indeks Massa Tubuh) ibu sebelum hamil. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah rasio antara tinggi badan dan berat 

badan. Terdapat rumus khusus untuk menghitung IMT Anda, yaitu:  

Tabel 2.1 

IMT = Berat Badan (kg) / (Tinggi Badan x Tinggi Badan (cm)) 

𝐊𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢 𝐈𝐌𝐓 𝐑𝐞𝐤𝐨𝐦𝐞𝐧𝐝𝐚𝐬𝐢 (𝐤𝐠) 

Rendah <19,8 12,5 – 18 

Normal 19,8 – 26 11,5 – 16 

Tinggi 26 – 29 7 – 11.5 

Obesitas 29 ≤7 

Gemeli - 16 – 20,5 

               Sumber: (Budi Sutomo, 2021),hal 39 

2. Ukur tekanan darah (TD) 

Diukur dan diperiksa setiap kali ibu datang dan berkunjung. Pemeriksaan 

tekanan darah sangat penting untuk mengetahui apakah berada dalam 

standar normal, tinggi, atau rendah.Tekanan darah yang normal pada ibu  

hamil adalah  110/70 mmHg hingga 120/80 mmHg.   

3. Ukur tinggi fundus uteri (TFU) 

Tujuan dari pemeriksaan TFU dengan menggunakan teknik Mc. Donald 

adalah untuk menentukan usia kehamilan berdasarkan minggu. TFU yang 

normal seharusnya sesuai dengan usia kehamilan dalam minggu yang 

tercantum dalam HPHT.   

4. imunisasi tetanus (TT) 

Imunisasi tetanus toxoid adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

membangun kekebalan sebagai langkah pencegahan terhadap infeksi 

tetanus. Vaksin tetanus terdiri dari toksin yang telah dilemahkan dan 

dimurnikan dari kuman tetanus. Pemberian imunisasi tetanus toxoid (TT) 

bertujuan untuk memberikan kekebalan terhadap penyakit tetanus kepada 

ibu hamil dan bayi yang sedang dikandungnya. TT (tetanus toksoid) 

merupakan vaksin yang sangat efektif. Efektivitas dua dosis TT selama 

masa kehamilan berkisar antara 80-100%, dengan persentase kegagalannya 
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yang sangat kecil. Vaksin tetanus ini sebaiknya diberikan sebanyak lima 

kali secara bertahap. 

Tabel 2.2 

Jadwal Pemberian Imunisasi Tetanus Toxoid 

Antigen interval Lama 

perlindungan 

% 

perlindungan 

TT 1 Pada kunjungan ANC 1 - - 

TT 2 4 minggu setelah TT 1 3 tahun 80 

TT 3 6 bulan setelah TT 2 5 tahun 95 

TT 4 1 tahun setelah TT 3 10 tahun 99 

TT 5 1 tahun setelah TT 4 25 tahun / 

seumur hidup 

99 

                       Sumber : (Yakub, 2021),hal 10 

5. Pemberian tablet tambah darah (TTD) 

Tablet FE mengandung 200 mg sulfat ferosus dan 0,25 mg asam folat yang 

terikat dengan laktosa. Pemberian tablet Fe bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan Fe pada ibu hamil dan setelah melahirkan, karena selama 

kehamilan, kebutuhan tersebut meningkat seiring dengan pertumbuhan 

janin. Tablet FE sangat penting untuk menyeimbangkan peningkatan 

volume darah yang terjadi selama kehamilan dan untuk memastikan 

pertumbuhan serta perkembangan janin. 

6.  Tes laboratorium rutin  

Tes laboratorium harus dilakukan pada setiap tahap kehamilan untuk 

mengevaluasi kondisi umum maupun spesifik ibu hamil, termasuk 

golongan darah, HIV, dan lainnya. Selain tes darah, pemeriksaan 

laboratorium terhadap protein urin juga penting untuk menentukan ada atau 

tidaknya faktor risiko preeklampsia.  

7. Status gizi atau (LILA) 

Pemeriksaan status gizi (LILA) pada ibu hamil sangat penting sebagai 

metode skrining yang cepat dan mudah untuk menilai status gizi serta 

mendeteksi risiko Kekurangan Energi Kronis (KEK). LILA digunakan 
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untuk menentukan apakah kebutuhan nutrisi ibu hamil telah terpenuhi, 

terutama pada trimester pertama. 

8. Pemeriksaan presentasi janin dan denyut jantung janin (DJJ) 

Untuk mendeteksi perubahan pola detak jantung selama proses persalinan, 

penting untuk diperhatikan. Pola detak jantung yang terlalu cepat atau 

lambat dapat mengindikasikan adanya masalah pada janin, seperti 

kekurangan oksigen.  

9. Konseling persiapan persalinan  

Pentingnya konseling persiapan persalinan adalah proses edukasi yang 

bertujuan mempersiapkan ibu hamil secara fisik, mental, dan emosional 

untuk menghadapi persalinan dengan aman. Proses ini mencakup rencana 

metode persalinan, lokasi, penolong, biaya, serta kesiapsiagaan donor 

darah dan barang kebutuhan ibu/bayi. Konseling ini sangat penting untuk 

mengurangi kecemasan yang berlebihan, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan memastikan ibu memahami tanda-tanda bahaya.  

10.  Tata laksana rujukan 

Tatalaksana kasus harus dilakukan pada ibu hamil yang memiliki risiko. 

Pastikan ibu menerima perawatan yang sesuai agar kesehatan ibu dan janin 

tetap terjaga. 

11. USG di TM 1 dan 3 

a) Trimester 1 Pemeriksaan ini berfungsi untuk menilai secara klinis 

nyeri panggul dan/atau perdarahan vagina pada tahap awal kehamilan. 

b) Trimester 3 USG dasar pada trimester ketiga digunakan untuk 

mendiagnosis atau memantau masalah anatomi ibu, terutama panjang 

serviks dalam konteks faktor risiko kelahiran prematur atau 

insufisiensi serviks. 

12. Pemeriksaan kesehatan jiwa  

Kehamilan bukan hanya perjalanan fisik, tetapi juga tantangan psikologis. 

Ibu yang dapat menjaga kesehatan mental dan fisiknya selama masa 

kehamilan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk menjalani proses 

persalinan dengan baik. Memantau kondisi mental ibu hamil dari usia 
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kehamilan 20 minggu hingga anak berusia satu tahun bertujuan untuk 

membantu mengurangi risiko gangguan mental seperti depresi atau 

kecemasan selama dan setelah kehamilan. 
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1.2 Persalinan  

2.2.1    Konsep Dasar Persalinan  

a. Pengertian Persalinan 

Persalinan adalah proses keluarnya bayi dari rahim ibu yang terjadi pada 

kehamilan yang cukup bulan (37-40 minggu), diikuti oleh keluarnya 

plasenta dan selaput janin dari rahim ibu. Proses ini dimulai dengan 

pembukaan dan dilatasi serviks yang disebabkan oleh kontraksi uterus yang 

memiliki frekuensi, durasi, dan kekuatan yang teratur. Persalinan dapat 

dilakukan dengan bantuan atau secara mandiri (tanpa bantuan) (Luh Putu 

Widiastini, 2022). 

Keberhasilan persalinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor ibu 

(daya, saluran, psikologi), faktor janin (plasenta), dan faktor penolong. Hal 

ini sangat penting, mengingat beberapa kasus kematian ibu dan bayi 

disebabkan  oleh tidak terdeteksinya secara dini adanya salah satu dari 

faktor-faktor tersebut (Noviyanti Rahardjo Putri, S.SiT., M.Tr.Keb. 

Bdn.Kintan Anissa, S.TR.Keb., 2023).  

Macam – Macam Persalinan (Annisa UI Mutmainnah, S.SiT., 2022) : 

1. Berdasarkan metode persalinan, terdapat dua kategori yang dapat 

diidentifikasi, yaitu:  

a. Persalinan Normal Merupakan proses kelahiran bayi yang terjadi pada 

usia kehamilan yang cukup bulan (lebih dari 37 minggu) tanpa 

komplikasi, yaitu dengan tenaga ibu sendiri tanpa bantuan alat, serta 

tidak melukai bayi dan ibu. Partus spontan biasanya berlangsung 

selama 24 jam. 

b. Persalinan Abnormal Persalinan pervaginam yang dibantu dengan 

alat-alat atau melalui dinding perut dengan melakukan operasi caesar. 

2. Berdasarkan proses berlangsungnya persalinan, terdapat  tiga kategori yang 

dapat dibedakan,yaitu: 

a. Persalinan Spontan Apabila persalinan berlangsung dengan kekuatan 

ibu sendiri atau melalui jalan lahir ibu tersebut.  
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b. Persalinan Buatan Apabila persalinan dibantu dengan tenaga dari luar, 

misalnya dengan ekstraksi forceps atau dilakukan operasi section 

caesar.  

c. Persalinan Anjuran Persalinan yang tidak dimulai secara alami, tetapi 

baru berlangsung setelah pemecahan ketuban akibat pemberian 

prostaglandin. 

3. Berdasarkan lama kehamilan dan berat janin, dibagi menjadi enam kategori, 

yaitu: 

a) Abortus Pengeluaran hasil konsepsi sebelum janin dapat hidup di luar 

kandungan, dengan berat janin < 500 gram dan umur kehamilan < 20 

minggu. 

b) Immaturus Pengeluaran buah kehamilan antara 22 minggu sampai 

dengan 28 minggu atau bayi dengan berat badan antara 500-999 gram. 

c) Prematurus Persalinan pada usia kehamilan 28 minggu sampai dengan 

36 minggu dengan berat janin kurang dari 1000-2499 gram.  

d) Aterem Persalinan antara usia kehamilan 37 minggu sampai dengan 42 

minggu dengan berat janin di atas 2500 gram.  

e) Serotinus/Postmatur Persalinan yang melampaui usia kehamilan 42 

minggu dan pada janin terdapat tanda-tanda postmature. 

f) Presipitatus Persalinan yang berlangsung kurang dari 3 jam. 

b. Tanda – Tanda Persalinan 

Tanda-tanda persalinan  dibagi menjadi beberapa bagian,yaitu (Annisa UI 

Mutmainnah, S.SiT., 2022) : 

1. Tanda bahwa persalinan sudah dekat 

a. Lightening  

Menjelang minggu ke-36, pada primigravida, terjadi penurunan fundus 

uteri karena kepala bayi telah memasuki pintu atas panggul. Hal ini 

disebabkan oleh kontraksi Braxton Hicks, ketegangan pada dinding perut, 

ketegangan ligamentum rotundum, serta gaya berat janin yang 

mendorong kepala ke arah bawah. Masuknya bayi ke pintu atas panggul 

membuat ibu merasakan:  
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1) Ringan di bagian atas dan berkurangnya rasa sesak.  

2) Bagian bawah perut ibu terasa penuh dan mengganjal.  

3) Kesulitan saat berjalan.  

4) Sering buang air kecil. 

b. Terjadinya his permulaan 

Seiring bertambahnya usia kehamilan, kadar estrogen dan progesteron 

semakin menurun, sehingga produksi oksitosin meningkat. Hal ini dapat 

menyebabkan kontraksi yang lebih sering. His permulaan ini sering 

disebut sebagai his palsu. Ciri-ciri his palsu antara lain: 

1) Rasa nyeri ringan di bagian bawah. 

2) Datangnya tidak teratur.  

3) Tidak ada perubahan pada serviks dan tidak ada tanda-tanda      

4) kemajuan  persalinan.               

5) Durasinya singkat 

6) Tidak bertambah saat beraktivitas.  

2. Tanda-tanda timbulnya persalinan 

a. Terjadinya his persalinan  

His adalah kontraksi rahim yang dapat dirasakan dan menimbulkan rasa 

nyeri di perut, serta dapat menyebabkan pembukaan serviks. Kontraksi 

rahim ini dimulai pada dua face maker yang terletak dekat cornu uteri. 

His yang menyebabkan pembukaan serviks dengan kecepatan tertentu 

disebut his efektif. His efektif memiliki ciri adanya dominasi kontraksi 

uterus pada fundus uteri (fundal dominance), berlangsung secara 

sinkron dan harmonis. Kondisi ini juga menyebabkan intensitas 

kontraksi yang maksimal di antara dua kontraksi, dengan irama teratur 

dan frekuensi yang semakin sering. Lama his berkisar antara 45-60 

detik. Pengaruh his dapat menyebabkan dinding korpus uteri menjadi 

tebal, ismus uterus menjadi teregang dan menipis, serta kanalis 

servikalis mengalami effacement dan pembukaan.His persalinan 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
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1. Rasa sakit di pinggang yang menjalar ke depan. 

2. Sifat his teratur, interval semakin pendek, dan kekuatan semakin 

besar. 

3. Terjadi perubahan pada serviks. 

4. Jika pasien menambah aktivitasnya, misalnya dengan berjalan maka 

kekuatan hisnya akan bertambah. 

b. Keluarnya lendir bercampur darah perbagian (show) 

Lendir berasal dari pembukaan, yang mengakibatkan keluarnya lendir dari 

kanalis servikalis. Pengeluaran darah terjadi akibat robeknya pembuluh 

darah saat serviks membuka.  

c. Kadang-kadang ketuban pecah dengan sendirinya 

Sebagian ibu hamil mengeluarkan air ketuban karena pecahnya selaput 

ketuban. Setelah ketuban pecah, persalinan diharapkan dapat berlangsung 

dalam waktu 24 jam. Namun, jika tidak terjadi dalam jangka waktu tersebut, 

persalinan harus diakhiri dengan tindakan tertentu, seperti ekstraksi vakum 

atau section caesaria. 

d. Dilatasi dan effacement 

Dilatasi adalah proses terbukanya kanalis servikalis secara bertahap akibat 

pengaruh kontraksi. Effacement adalah proses pendataran atau pemendekan 

kanalis servikalis yang awalnya memiliki panjang 1-2 cm menjadi hilang 

sepenuhnya, sehingga hanya tersisa ostium yang tipis, seperti kertas. 

   c.      Tahapan Persalinan 

Tahapan persalinan terbagi menjadi 4 kala,yaitu (Maulinasari., 2024) : 

1. Kala I (pembukaan) 

Pasien dianggap berada dalam tahap persalinan Kala I apabila pembukaan 

serviks telah terjadi dan kontraksi berlangsung secara teratur minimal dua 

kali dalam sepuluh menit dengan durasi 40 detik. Pada Kala I, serviks 

membuka hingga mencapai pembukaan 10 cm, yang juga dikenal sebagai 

kala pembukaan. Secara klinis, partus dimulai ketika terjadi his dan 

wanita tersebut mengeluarkan lendir berwarna darah (bloody show). 

Lendir berwarna darah ini berasal dari lendir kanalis servikalis yang 
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muncul saat serviks mulai membuka atau mendatar. Sementara itu, darah 

tersebut berasal dari pembuluh kapiler di sekitar kanalis servikalis yang 

pecah akibat pergeseran saat serviks membuka  (Mailinda Purwanti, 

2024). 

Proses pembukaan serviks akibat his dibagi menjadi dua fase:  

a. Fase laten. Berlangsung selama delapan jam. Pembukaan terjadi sangat 

lambat hingga mencapai diameter 3 cm. Fase laten dimulai dengan 

munculnya kontraksi uterus yang teratur yang menyebabkan 

perubahan pada serviks.  

b. Fase aktif. Dibagi menjadi tiga fase lagi, yaitu:  

c. Fase akselerasi. Dalam waktu dua jam, pembukaan dari 3 cm menjadi   

4 cm. 

d. Fase dilatasi maksimal. Dalam waktu dua jam, pembukaan 

berlangsung sangat    cepat, dari 4 cm menjadi 9 cm. 

e. Fase deselerasi. Pembukaan menjadi lambat kembali. Dalam waktu 

dua jam, pembukaan dari 9 cm menjadi lengkap. 

Fase-fase ini ditemukan pada primigravida. Pada multigravida juga terjadi 

hal  yang sama, namun dalam waktu yang lebih singkat. 

a. Primigravida. Osteum uteri internum akan membuka terlebih dahulu 

sehingga serviks akan mendatar dan menipis. Proses pembukaan 

osteum uteri eksternal berlangsung sekitar 13-14 jam.  

b. Multigravida. Osteum uteri internum sudah membuka sedikit sehingga 

osteum uteri internum dan eksternum serta penipisan dan pendataran 

serviks terjadi secara bersamaan 

2. Kala II ( Pengeluaran Janin) 

Kala II adalah tahap di mana bayi dilahirkan. Tahap ini dimulai ketika 

serviks telah sepenuhnya terbuka (10 cm) hingga bayi keluar. Setelah 

serviks terbuka sepenuhnya, proses kelahiran janin akan segera 

berlangsung. Kontraksi terjadi 2-3 kali dalam satu menit dengan durasi 

antara 60 hingga 90 detik. Kontraksi dianggap optimal dan efektif jika 

terdapat koordinasi gelombang kontraksi yang simetris, dengan dominasi 
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di bagian fundus, amplitudo antara 40-60 mm air raksa, berlangsung 

selama 60-90 detik dengan interval 2-4 menit, dan tonus uterus saat 

relaksasi kurang dari 12 mm air raksa. Pada tahap ini, kepala janin 

biasanya sudah berada di dalam panggul, sehingga saat kontraksi, tekanan 

dirasakan pada otot-otot dasar panggul, yang secara refleks menimbulkan 

dorongan untuk mengejan.  Selain itu, tekanan juga dirasakan pada 

rektum, yang menimbulkan keinginan untuk buang air besar. Perineum 

akan menonjol dan melebar, dengan anus yang terbuka. Labia mulai 

membuka, dan tidak lama kemudian, kepala janin akan terlihat di vulva 

saat kontraksi terjadi. Diagnosis persalinan pada Kala II ditegakkan 

melalui pemeriksaan dalam untuk memastikan bahwa pembukaan serviks 

sudah lengkap dan kepala janin terlihat di vulva dengan diameter 5-6 cm 

(Paramitha Amelia, 2019).  

Gejala utama dari Kala II adalah sebagai berikut: 

a. Kontraksi semakin kuat, dengan interval 2 hingga 3 menit, dan durasi 

50 hingga    100 detik 

b. Menjelang akhir Kala I, ketuban pecah yang ditandai dengan 

keluarnya cairan secara mendadak. 

c. Ketuban pecah pada saat pembukaan mendekati lengkap diikuti 

dengan keinginan untuk mengejan akibat tertekannya pleksus 

Frankenhauser.  

d. Kedua kekuatan kontraksi dan dorongan untuk mengejan semakin 

mendorong kepala bayi sehingga terjadi: 

1) Kepala membuka pintu.  

2) Subocciput berfungsi sebagai hipomoglion, diikuti dengan 

lahirnya ubun-ubun    besar, dahi, hidung, dan muka, serta kepala 

secara keseluruhan. 

3) Kepala lahir sepenuhnya dan diikuti oleh putaran paksi luar, yaitu 

penyesuaian   

4) kepala pada punggung. 
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5) Setelah proses putar paksi kuar selesai, persalinan bayi dilakukan 

dengan cara:  

a) Kepala dipegang pada os occiput dan di bawah dagu, kemudian 

ditarik ke bawah menggunakan cunam untuk melahirkan bahu 

depan dan ke atas untuk melahirkan bahu belakang.  

b) Setelah kedua bahu lahir, sisa badan bayi dilahirkan.  

c) Bayi lahir disertai dengan sisa air ketuban. Lamanya Kala II 

untuk primigravida adalah 1,5-2 jam dan untuk multigravida 

adalah 1,5-1 jam. 

3. Kala III (Pengeluaran Plasenta) 

Kala III adalah tahap di mana plasenta dilepaskan dan dikeluarkan. Fase 

ini juga dikenal sebagai kala uri, yang merujuk pada pengeluaran plasenta 

dan selaput ketuban. Setelah Kala II yang berlangsung tidak lebih dari 30 

menit, kontraksi uterus akan berhenti selama sekitar 5-10 menit. Setelah 

bayi lahir dan proses retraksi uterus dimulai, uterus akan terasa keras 

dengan fundus uteri sedikit berada di atas pusat. 

Beberapa menit setelah itu, uterus akan kembali berkontraksi untuk 

melepaskan plasenta dari dindingnya. Umumnya, plasenta akan terlepas 

dalam waktu 6 hingga 15 menit setelah kelahiran bayi dan akan keluar 

secara spontan atau dengan memberikan tekanan pada fundus uteri. 

Pengeluaran plasenta biasanya disertai dengan keluarnya darah. Proses 

pelepasan plasenta dapat diperkirakan dengan memperhatikan tanda-

tanda berikut:  

a. Uterus menjadi bulat.  

b.  Uterus terdorong ke atas karena plasenta terlepas ke segmen baiwaih    

raihim.  

c. Taili pusait menjaidi lebih painjaing.  

d. Terjaidi semburain dairaih secairai tibai-tibai.  

e. Metode untuk melaihirkain plaisentai aidailaih dengain menggunaikain teknik 

dorsokrainiail. 
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f. Ketikai baiyi dilaihirkain, raihim mengailaimi pengecilain yaing signifika in 

dain setelaih kelaihirain, uterus menjaidi orgain dengain dinding ya ing tebail 

dain ronggainya i haimpir tidaik aidai. Posisi fundus uterus beraidai sedikit di 

baiwaih pusait, aikibait dairi pengecilain uterus, sehinggai tempait perlekaitain 

plaisentai jugai saingait menyusut. Plaisentai hairus mengikuti proses 

pengecilain ini hinggai ketebailainnyai menjaidi duai kaili lipait dairi saiait 

persailinain dimulaii, dain kairenai penyusutain tempait perlekaitainnyai, 

plaisentai menjaidi berlipait-lipait paidai baigiain ya ing terlepais dairi dinding 

raihim kairenai tidaik daipait mengikuti pengecilain dairi daisairnya i. Oleh 

kairenai itu, faiktor yaing pailing krusiail dailaim pelepaisain plaisentai aidaila ih 

retraiksi dain kontraiksi uterus setelaih baiyi laihir.  

g. Di aireai pelepaisain plaisentai, yaing terletaik aintairai plaisentai dain desidua i 

baisailis, terjaidi perdairaihain. Ketikai hemaitom ini membesair, taimpa ik 

seolaih-olaih plaisentai teraingkait dairi tempaitnyai oleh hemaitom tersebut, 

sehinggai aireai pelepaisain semaikin meluais. Pengeluairain selaiput ketubain 

umumnyai berlaingsung dengain laincair, naimun terkaidaing maisih aida i 

baigiain plaisentai yaing tertinggail.Baigiain ya ing tertinggail tersebut daipa it 

dikeluairkain dengain cairai: 

1) Menairiknyai secairai perlaihain.  

2) Memutair aitaiu memilinnya i seperti taili.  

3) Memutair paidai klem.  

4) Secairai mainuail aitaiu digitail.  

h. Plaisentai dain selaiput ketubain hairus diperiksai dengain teliti setela ih 

dilaihirkain. Penting untuk memaistikain aipaikaih setiaip baigiain plaisenta i 

sudaih lengkaip aitaiu tidaik. Baigiain plaisentai yaing diperiksai mencaikup 

permukaiain maiternail ya ing biaisainya i memiliki 6-20 kotiledon, permukaiain 

fetail, dain aipaikaih terdaipait taindai-taindai plaisentai suksenturiai. Jika i 

plaisentai tidaik lengkaip, kondisi ini disebut sebaigaii sisai plaisentai. Hail ini 

daipait menyebaibkain perdairaihain yaing signifikain dain infeksiHail ini daipait 

menyebaibkain perdairaihain yaing signifikain dain infeksi. 
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4. Kala IV (Observasi) 

Kailai IV dimulaii dairi saiait laihirnya i plaisentai hinggai duai jaim pertaimai setela ih  

persailinain. Observaisi ya ing dilaikukain paidai Kailai IV meliputi: 

a. Kontraiksi raihim: baiik aitaiu tidaiknyai daipait diketaihui melailui 

pemeriksaiain pailpaisi. Jikai diperlukain, laikukain pemijaitain dain berikain 

uterotonikai, seperti methergin, ermetrin, aitaiu oksitosin.  

b. Perdairaihain: aidai aitaiu tidaik, bainya ik aitaiu biaisai (dikaitaikain normail jika i 

tidaik melebihi 500 cc).  

c. Kaindung kemih: hairus dailaim keaidaiain kosong, jikai penuh, ibu 

diainjurkain untuk berkemih dain jikai tidaik bisai, laikukain kaiteterisaisi.  

d. Lukai-lukai: periksai jaihitainnyai, aipaikaih baiik aitaiu tidaik, sertai aida i 

perdairaihain aitaiu tidaik.   

e. Plaisentai aitaiu selaiput ketubain hairus dailaim keaidaiain lengkaip.  

f. Keaidaiain umum ibu, termaisuk tekainain dairaih, naidi, pernaipaisain, da in 

maisailaih laiinnyai. 

d. Mekanisme Persalinan Normal 

        Berikut aidailaih mekainisme persailinain normail (Mika oktarina, 2020) :  

1. Engagement 

Engaigement paidai primigraividai terjaidi paidai bulain teraikhir kehaimilain, 

sedaingkain paidai multigraividai daipait terjaidi paidai aiwail persailinain. Engaigement 

merupaikain peristiwai ketikai diaimeter bipairetail (jairaik aintairai duai pairetail) 

melewaiti pintu aitais painggul dengain suturai saigitailis melintaing aitaiu oblik di 

dailaim jailain laihir dain sedikit fleksi. Ma isuknyai kepailai aikain mengailaimi 

kesulitain jikai saiait maisuk ke dailaim painggul dengain suturai saigitailis dailaim 

posisi aintero posterior. Jika i kepailai memaisuki pintu aitais painggul dengain 

suturai saigitailis melintaing di ja ilain laihir, tulaing pairietail kainain dain kiri beraida i 

paidai ketinggiain yaing sa imai, maikai keaidaiain ini disebut sinklitismus. Kepa ila i 

saiait melewaiti pintu aitais painggul jugai daipait beraidai dailaim keaidaiain di maina i 

suturai saigitailis lebih dekait ke promontorium a itaiu ke simfisis, ya ing disebut 

aisinklitismus.aitaiu ke simfisis, ma ikai hail ini disebut aisinklitismus. 

2. Penurunain Kepailai  
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Proses ini dimulaii sebelum persa ilinain aitaiu inpairtu. Penuruna in kepaila i 

berlaingsung bersaimaiain dengain mekainisme laiinnyai. 

Kekuaitain yaing mendukung proses ini a idailaih:  

a. Tekainain dairi caiirain aimnion. 

b. Tekainain laingsung dairi fundus ke bokong. 

c. Kontraiksi otot-otot aibdomen.  

d. Ekstensi dain pelurusain tubuh jainin aitaiu tulaing belaikaing jainin.  

3. Fleksi 

Geraikain fleksi berlaingsung kairenai jainin terus didorong ke depain, naimun 

kepailai jainin terhailaing oleh serviks, dinding pa inggul, aitaiu daisair painggul. 

Dengain terjaidinyai fleksi, diaimeter oksipito frontailis yaing semulai 12 cm 

berubaih menjaidi suboksipito bregma itikai ya ing berukurain 9 cm. Posisi da igu 

jainin bergeraik mendekaiti daidai. Saiait dilaikukain pemeriksa iain dailaim, ubun-

ubun kecil lebih mudaih diraibai dibaindingkain ubun-ubun besair. 

4. Rotaisi Dailaim (Putairain Paiksi Dailaim)  

Rotaisi dailaim, aitaiu ya ing dikenail sebaigaii putair paiksi dailaim, aidailaih proses 

pemutairain baigiain terendaih jainin dairi posisi sebelumnya i ke airaih depain hinggai 

beraidai di baiwaih simpisis. Da ilaim kaisus presentaisi belaikaing kepailai, di maina i 

baigiain terendaih jainin aidailaih ubun-ubun kecil, ubun-ubun kecil tersebut a ika in 

berputair ke depain hinggai posisinyai beraidai di baiwaih simpisis. Geraikain ini 

merupaikain upaiya i kepailai jainin untuk beraidaiptaisi dengain bentuk ja ilain laihir, 

ya ing mencaikup bentuk bidaing tengaih dain pintu baiwaih painggul. Rotaisi dailaim 

ini terjaidi bersaimaiain dengain kemaijuain kepailai. Proses rotaisi ini berlaingsung 

setelaih kepailai melewaiti Hodge III (setinggi spinai) aitaiu setelaih mencaipaii daisair 

painggul. Paidai saiait pemeriksa iain dailaim, ubun-ubun kecil a ikain mengairaih ke 

posisi jaim 12.Penyebaib terjaidinyai putair paiksi dailaim aidailaih:  

a. Baigiain terendaih kepailai aidailaih baigiain belaikaing kepailai paidai posisi fleksi.  

b. Baigiain belaikaing kepailai mencairi taihainain ya ing pailing sedikit di baigia in 

depain, yaiitu hiaitus genitailis. 
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5. Ekstensi 

Setelaih putairain paiksi selesa ii dain kepailai mencaipaii daisair painggul, terjaidi 

ekstensi aitaiu defleksi pa idai kepailai. Ha il ini diseba ibkain oleh a iraih sumbu ja ila in 

laihir di pintu baiwaih painggul yaing mengairaih ke depain aitais, sehinggai kepaila i 

hairus melaikukain ekstensi untuk melewaitinyai. Dua i kekuaitain bekerjai paida i 

kepailai; saitu mendorongnya i ke baiwaih, sementairai ya ing laiinnya i beraisail dairi 

taihainain daisair painggul ya ing menolaiknyai ke aitais. Setelaih suboksiput berhenti 

di pinggir baiwaih symphysis, iai aikain bergeraik maiju kairenai kekuaitain tersebut 

di aitais baigiain yaing berhaidaipain dengain suboksiput, sehinggai secairai berturut-

turut laihir di pinggir a itais perineum, yaiitu ubun-ubun besa ir, daihi, hidung, 

mulut, dain aikhirnyai daigu dengain geraikain ekstensi. Suboksiput ya ing berfungsi 

sebaigaii pusait pemutairain disebut hypomochlion. 

6. Rotaisi Luair ( Putairain Paiksi Luair)  

Geraikain rotaisi luair aitaiu putair paiksi luair dipengairuhi oleh fa iktor-faiktor 

painggul, saimai hailnyai dengain rotaisi dailaim. Proses memutair ubun-ubun kecil 

ke airaih punggung jainin terjaidi, di mainai baigiain belaikaing kepailai berhaidaipain 

dengain tuber iskhiaidikum ka inain aitaiu kiri, sementa irai waijaih ja inin menghaidaip 

sailaih saitu paihai ibu. A Ipaibilai ubun-ubun kecil aiwailnyai beraidai di sebelaih kiri, 

maikai ubun-ubun kecil a ikain berputair ke airaih kiri; jikai aiwailnyai di sebelaih 

kainain, maikai ubun-ubun kecil berputair ke kainain. Geraikain rotaisi luair aitaiu puta ir 

paiksi luair ini mengaitur aigair diaimeter biaikromiail jainin sejaijair dengain diaimeter 

ainteroposterior pintu ba iwaih painggul, di mainai saitu baihu terletaik di ainterior di 

belaikaing simpisis da in baihu laiinnyai beraidai di baigiain posterior di bela ikaing 

perineum. Suturai saigitairius kembaili melintaing. 

7. Ekspulsi 

Setelaih rotaisi luair terjaidi, baihu depain berperain sebaigaii hypomochlion untuk 

kelaihirain baihu belaikaing. Setelaih keduai baihu laihir, trochainter depain dain 

belaikaing kemudiain muncul hinggai jainin sepenuhnyai laihir. Proses kelaihirain 

baihu depain, baihu belaikaing, dain keseluruhain. 
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f.  Fisiologi Persalinan 

Persailinain aidailaih proses fisiologis ya ing diailaimi oleh setiaip wainitai paidai aikhir 

maisai kehaimilainnyai. Hormon prostaiglaindin, oksitosin, dain progesteron berpera in 

dailaim memicu kontraiksi raihim sebaigaii laingkaih aiwail dairi proses persailinain. 

Kontraiksi ya ing terjaidi daipait menimbulkain ketidaiknyaimainain dain sering kaili 

menjaidi ailaisain baigi wainitai untuk memilih metode persailinain ya ing dibaintu aitaiu 

buaitain sebaigaii ailternaitif. Meskipun persailinain aidailaih proses yaing relaitif 

singkait, keaidaiainnya i tidaik daipait diprediksi. Situaisi persailinain yaing aiwailnya i 

berjailain laincair daipait tibai-tibai mengailaimi maisailaih ya ing berpotensi 

membaihaiya ikain baigi wainita (Yossi Fitria Damayanti, 2025). 

     Berikut perubaihain fisiologi paidai persailinain  : 

a. Kontraiksi uterus 

Kontraiksi uterus sa iait persailinain semaikin intens, beriraimai, teraitur, tida ik 

disengaijai, dain mengikuti pola i yaing berulaing. Kontraiksi menjaidi lebih kuait, 

terjaidi setiaip 2-3 menit dain berlaingsung aintairai 50-100 detik. Setiaip kaili otot 

berkontraiksi, ronggai uterus menyusut dain baigiain presentaisi/kaintong aimnion 

terdorong ke baiwaih, menuju serviks. Serviks a iwailnyai menipis, mendaitair, 

kemudiain membukai, dain otot paidai fundus menjaidi lebih teba il. 

b. Kontraiksi otot aibdomen 

Setelaih uterus terbuka i, isinyai daipait dikeluairkain. Otot perut, ya ing beraidai di 

baiwaih kontrol saidair, daipait berkontraiksi dain mengompres rongga i perut, 

sehinggai meningkaitkain tekainain paidai kaintung yaing terbukai dain mendorong 

baiyi keluair. Hinggai serviks mengailaimi dilaitaisi sempurnai, tekainain dairi perut 

hainya i cukup untuk merobek membra in aimnion. Setelaih berkontraiksi, usaiha i 

mengejain aikain saingait membaintu dailaim proses aikhir pengelua irain baiyi. 

Ketikai baigiain presentaisi beraidai di rektum da in perineum, a ikain muncul 

dorongain mendesaik untuk mengeja in. 

c. Vulvai dain vaiginai 

Ketikai kepailai jainin beraidai di daisair painggul, perineum aikain menonjol, 

melebair, dain ainus aikain terbukai. Laibiai mulaii terbukai dain kepailai jainin 

terlihait saiait kontraiksi. 



29 
 

 

d. Kontraiksi persailinain 

Kelaihirain baiyi terjaidi berkait kombinaisi kekuaitain aintairai uterus dain otot 

aibdomen, yaing bekerjai saimai untuk membukai serviks dain mendorong jainin 

melailui jailain laihir. Otot uterus memberikain kekuaitain utaimai, sementairai otot 

aibdomen memberikain dukungain sekunder. 

e. Jainin 

Baigiain jainin aikain turun dain proses ini aikain berlaingsung lebih cepa it paida i 

kailai II, dengain raitai-raitai kecepaitain 1,6 cm/ja im untuk primipairai dain 5,4 cm 

untuk multipairai. Paidai aikhir kailai II, sebaigaii indikaisi baihwa i kepailai jainin tela ih 

mencaipaii daisair painggul, perineum a ikain menonjol, vulva i aikain mengaingai, 

dain rektum aikain membukai. Proses turunnya i kepailai jainin daipait diaimaiti 

melailui mekainisme persa ilinain. 

2.2.2  Asuhan Kebidanan dalam Persalinan 

Taitailaiksainai aisuhain pelrsaililnain nolrmail telrgaibung dailaim 60 laingkaih A IPN  

ya iiltu (Wijiastuti, 2021) : 

  Mellilhait Taindai dain Geljailai Kailai IlI 

1. Mengaimaiti taindai dain gejailai kailai II  

a. Ibu mempunyaii keinginain untuk menerain  

b. Ibu meraisai tekainain yaing semaikin meningkait paidai rectum dain 

vaiginainyai 

c. Perineum menonjol  

d. Vulvai-vaiginai dain spingter ainail membukai  

2. Memaistikain perlengkaipain, baihain, dain obait-obaitain esensiail siaip 

digunaikain. Memaitaihkain aimpul oksitosin 10 unit dain menempaitka in 

taibung suntik steril sekaili paikaii didailaim pairtus set.  

3. Mengenaikain baiju penutup aitaiu celemek plaistic ya ing bersih  

4. Melepaiskain semuai perhiaisain yaing dikenaikain ditaingain,mencuci kedua i 

taingain dengain saibun dain aiir mengailir dain mengeringkain taingain denga in 

hainduk bersih  

5. Menggunaikain sairung taingain steril untuk semuai pemeriksaiain dailaim. 

Menghisaip oksitosin 10 unit ke dailaim taibung suntik (denga in 
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menggunaikain sairung taingain disinfektain tingkait tinggi aitaiu steril) da in 

meletaikkainnyai kembaili di pairtus set tainpai mengontaiminaisi taibung 

suntik. 

6. Membersihkain vulvai dain perineum, menyekai dengain haiti-haiti dairi depa in 

ke belaikaing menggunaikain kaisai aitaiu kaipais yaing telaih dibaisaihi dengain aiir 

disinfektain tingkait tinggi. Jikai mulut vaiginai, perineum, aitaiu ainus 

terkontaiminaisi oleh kotorain ibu, membersihkainnyai dengain seksaima i 

dengain cairai menyekai dairi depain ke belaikaing dain membuaing kaipais aitaiu 

kaisai yaing terkontaiminaisi ke dailaim waidaih ya ing sesuaii. Menggainti sairung 

taingain. 

7. Dengain menggunaikain teknik aiseptik, melaikukain pemeriksaiain daila im 

untuk memaistikain baihwai pembukaiain serviks telaih lengkaip. Jikai selaiput 

ketubain belum pecaih, sedaingkain pembukaiain sudaih lengkaip, laikukain 

aimniotomi. 

8. Mendekontaiminaisi sairung taingain dengain cairai mencelupkain taingain yaing 

maisih mengenaikain sairung taingain kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5% dain 

kemudiain melepaiskainnya i dailaim keaidaiain terbailik sertai merendaimnya i 

dailaim lairutain klorin 0,5% selaimai 10 menit. Mencuci keduai taingain.  

9. Memeriksai denyut jaintung jainin (DJJ) setelaih kontraiksi beraikhir untuk 

memaistikain baihwai DJJ dailaim baitais normail (120-160 kaili/menit)  

10. Memberitaihu ibu pembukaiain sudaih lengkaip dain keaidaiain jainin baiik. 

Membaintu ibu beraidai dailaim posisi ya ing nyaimain sesuaii dengain 

keinginainnyai.  

a. Menunggu hinggai ibu mempunya ii keinginain untuk menerain. 

Melainjutkain pemaintaiuain kesehaitain dain kenya imainain ibu sertai jainin 

sesuaii pedomain persailinain aiktif dain mendokumentaisikain temuain-

temuain.  

b. Menjelaiskain kepaidai ainggotai keluairgai baigaiimainai merekai daipait 

mendukung dain memberi semaingait kepaidai ibu saiait ibu mula ii 

menerain.   

11. Memintai baintuaiain keluairgai untuk menyiaipkain posisi ibu untuk menerain.  
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12. Melaikukain pimpinain menerain saiait ibu mempunyaii dorongain ya ing kua it 

untuk menerain : 

a. Membimbing ibu untuk menerain saiait ibu mempunyaii keinginain untuk 

menerain Mendukung dain memberi semaingait aitais usaihai ibu untuk 

menerain  

b. Membaintu ibu untuk mengaimbil posisi yaing nyaimain sesuaii pilihainnya i 

(tidaik memintai ibu untuk berbairing terlentaing).  

c. Mengainjurkain ibu untuk beristiraihait diaintairai kontraiksi.  

d. Mengainjurkain keluairgai untuk mendukung dain memberi semainga it 

paidai ibu.  

e. Mengainjurkain untuk memberi caiirain per orail.  

f. Menilaii DJJ setiaip limai menit  

g. Jikai baiyi belum laihir dailaim waiktu 120 menit (2 jaim) menerain untuk 

primipairai aitaiu 60 menit (1 jaim) untuk ibu multipairai, rujuk segerai. Jika i 

ibu tidaik mempunyaii keinginain untuk menerain.  

h. Mengainjurkain ibu untuk berjailain,berjongkok, aitaiu mengaimbil posisi 

ya ing aimain.  

i. Jikai ibu belum ingin menerain dailaim 60 menit, ainjurkain ibu untuk 

mulaii menerain paidai puncaik kontraiksi-kontraiksi tersebut dain 

beristiraihait diaintairai kontraiksi.  

j. Jikai baiyi belum laihir segerai setelaih 60 menit menerain, merujuk ibu 

dengain segerai. 

13. Jikai kepailai baiyi telaih membukai vulvai dengain diaimeter 5-6 cm, letaikkain      

hainduk bersih diaitais perut ibu untuk mengeringkain baiyi. 

14. Meletaikkain kaiin yaing bersih dilipait 1/3 baigiain, dibaiwaih bokong ibu.  

15. Membukai pairtus set. 

16. Memaikaii sairung taingain steril paidai keduai taingain.  

17. Ketikai kepailai baiyi telaih membukai vulvai dengain diaimeter 5-6 cm, 

lindungi perineum menggunaikain saitu taingain ya ing dilaipisi kaiin, 

sementairai taingain laiinnya i diletaikkain di kepailai baiyi. Berikain tekainain 

lembut tainpai menghaimbait kepailai baiyi, sehinggai kepailai daipait keluair 
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perlaihain. A Injurkain ibu untuk menerain perlaihain aitaiu bernaipais cepait saiait 

kepailai laihir. 

18. Dengain lembut menyekai mukai, mulut, dain hidung baiyi dengain kaiin aita iu 

kaisai yaing bersih.   

19. Memeriksai lilitain taili pusait :Jikai taili pusa it melilit leher ja inin dengain 

longgair, lepaiskain melailui baigiain aitais kepailai baiyi. Na imun, jika i taili pusa it 

melilit leher ba iyi denga in erait, klem di dua i tempait dain potong taili pusa it 

tersebut. 

20. Tunggu hinggai kepailai baiyi melaikukain putairain paiksi luair, kemudiain 

tempaitkain keduai taingain di sisi waijaih baiyi. A Injurkain ibu untuk menerain 

saiait kontraiksi berikutnya i. Dengain lembut, tairik ke airaih baiwaih dain ke 

airaih luair hinggai baihu ainterior muncul di baiwaih airkus pubis, lailu denga in 

lembut tairik ke airaih aitais dain ke airaih luair untuk melaihirkain baihu 

posterior. 

21. Setelaih kepailai melaikukain putairain paiksi luair, tempaitkain keduai taingain di 

sisi waijaih baiyi. A Injurkain ibu untuk menerain saiait kontraiksi berikutnyai. 

Dengain lembut, tairik ke airaih baiwaih dain ke airaih luair hinggai baihu ainterior 

muncul di baiwaih airkus pubis, dain kemudiain dengain lembut tairik ke airaih 

aitais dain ke airaih luair untuk melaihirkain baihu posterior. 

22. Setelaih keduai baihu baiyi laihir, telusuri taingain dairi kepailai baiyi yaing 

beraidai di baigiain baiwaih menuju perineum, membiairkain baihu dain lengain 

posterior laihir ke taingain tersebut. Kendailikain kelaihirain siku dain taingain 

baiyi saiait melewaiti perineum, gunaikain lengain baigiain baiwaih untuk 

menyokong tubuh baiyi saiait dilaihirkain. Gunaikain taingain ainterior (baigiain 

aitais) untuk mengendailikain siku dain taingain ainterior baiyi saiait keduainya i 

laihir. 

23. Setelaih lengain baiyi laihir, telusuri taingain yaing beraidai di aitais (ainterior) 

dairi punggung menuju kaiki baiyi untuk menya inggainyai saiait punggung 

kaiki laihir. Pegaing keduai maitai kaiki dengain haiti-haiti untuk membaintu 

proses kelaihirain kaiki. 
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24. Laikukain penilaiiain cepait terhaidaip baiyi (dailaim waiktu 30 detik), kemudia in 

letaikkain baiyi di aitais perut ibu dengain posisi kepailai baiyi sedikit lebih 

rendaih dairi tubuhnyai (jikai taili pusait terlailu pendek, letaikkain baiyi di 

tempait yaing memungkinkain). Jikai baiyi mengailaimi aisfiksiai, segera i 

laikukain resusitaisi. 

25. Segerai membungkus kepailai dain baidain baiyi dengain hainduk dain biairkain 

kontaik kulit aintairai ibu dain baiyi.  

26. Menjepit taili pusait menggunaikain klem kirai-kirai 3 cm daiei pusait baiyi. 

Melaikukain urutain paidai taili pusait mulaii dairi klem keai raih ibu dain 

memaisaing klem keduai 2 cm dairi klem pertaimai (ke airaih ibu).  

27. Memegaing taili pusait dengain saitu taingain, melindungi baiyi dairi gunting 

dain memotong taili pusait diaintairai duai klem tersebut. 

28. Mengeringkain baiyi, menggainti hainduk yaing baisaih dain menyelimuti baiyi 

dengain kaiin aitaiu selimut yaing bersih dain kering, menutupi baigiain kepaila i, 

membiairkain taili pusait terbukai. Jikai baiyi mengailaimi kesulitain bernaifais, 

aimbil tindaikain ya ing sesuaii.  

29. Memberikain baiyi kepaidai ibunyai dain mengainjurkain ibu untuk memeluk 

baiyinai dain memulaii pemberiain A ISI jikaiibu menghendaiki.  

30. Meletaikkain kaiin yaing bersih dain kering. Melaikukain pailpaisi aibdomen 

untuk menghilaingkain kemungkinain aidainya i baiyi keduai.  

31. Memberitaihu kepaidai ibu baihwai iai aikain disuntik. 

32. Dailaim waiktu 2 menit setelaih kelaihirain baiyi, berikain oksitosin 10 unit 

I.M. di 1/3 aitais paihai kainain ibu baigiain luair. Penegaingain taili pusa it 

terkedaili  

33. Memindaihkain klem paidai taili pusait.  

34. Meletaikkain saitu taingain di aitais kaiin yaing aidai diperut ibu,tepait diaitais 

tulaing pubis dain menggunaikain taingain ini untuk melaikukain pailpaisi 

kontraiksi dain menstaibilkain uterus. Memegaing taili pusait dain klem dengain 

taingain yaing laiin.  

35. Menunggu kontraiksi uterus dain kemudiain melaikukain penegaingain lembut 

ke airaih baiwaih paidai taili pusait. Berikain tekainain berlaiwainain paidai baigiain 
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baiwaih uterus dengain cairai menekain uterus ke airaih aitais dain belaikaing 

(dorso krainiail) dengain haiti-haiti untuk membaintu mencegaih terjaidinya i 

inversio uteri. A Ipaibilai plaisentai tidaik laihir setelaih 30-40 detik, hentikain 

penegaingain taili pusait dain tunggu hinggai kontraiksi berikutnya i dimulaii. 

Jikai uterus tidaik berkontraiksi, mintailaih baintuain ibu aitaiu ainggota i 

keluairgai untuk melaikukain raingsaingain paidai putting susu. 

36. Setelaih plaisentai terlepais, mintai ibu untuk menerain saimbil menairik taili 

pusait ke baiwaih dain kemudiain ke aitais, mengikuti kurvai jailain laihir saimbil 

terus memberikain tekainain berlaiwainain airaih paidai uterus. Jikai taili pusa it 

semaikin painjaing, geser klem hinggai berjairaik 5-10 cm dairi vulvai. A Ipaibila i 

plaisentai belum terlepais setelaih melaikukain penegaingain taili pusait selaima i 

15 menit: ulaingi pemberiain oksitosin 10 unit I.M., periksai kaindung kemih 

dain laikukain kaiteterisaisi, mintai keluairgai untuk menyiaipkain rujukain, 

ulaingi penegaingain taili pusait selaimai 15 menit berikutnyai, dain rujuk ibu 

jikai plaisentai tidaik laihir dailaim waiktu 30 menit setelaih kelaihirain baiyi.Jika i 

plaisentai terlihait di introitus vaiginai, melainjutkain kelaihirain plaisenta i 

dengain menggunaikain keduai taingain. Memegaing plaisentai dengain dua i 

taingain dain dengain haiti-haiti memutair plaisentai hinggai selaiput ketuba in 

terpilin. Dengain lembut perlaihain melaihirkain selaiput ketubain tersebut. 

37. Jikai plaisentai terlihait di introitus vaiginai, lainjutkain proses kelaihirain 

plaisentai dengain menggunaikain keduai taingain. Pegaing plaisentai dengain 

keduai taingain dain haiti-haiti putair plaisentai hinggai selaiput ketubain terpilin. 

Dengain lembut, secairai perlaihain laihirkain selaiput ketubain tersebut. 

38. Jikai plaisentai terlihait di introitus vaiginai, lainjutkain proses kelaihirain 

plaisentai dengain menggunaikain keduai taingain. Pegaing plaisentai dengain 

keduai taingain dain haiti-haiti putair plaisentai hinggai selaiput ketubain terpilin. 

Dengain lembut, secairai perlaihain laihirkain selaiput ketubain 

tersebut.Mengevailuaisi aidainyai laiseraisi paidai vaiginai dain perineum segera i 

menjaihit laiseaisi yaing mengailaimi perdairaihain aiktif.  

39. Menilaii ulaing uterus dain memaistikain uterus berkontraisi dengain baiik.  



35 
 

 

40. Mencelupkain keduai taingain yaing memaikaii sairung taingain kedailaim lairutain 

klorin 0,5 %, membilais keduai taingain ya ing maisih bersairung taingain 

tersebut dengain aiir disinfeksi tingkait tinggi dain mengeringkain dengain 

kaiin yaing bersih dain kering.  

41. Menempaitkain klem taili pusait disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril aitaiu 

meningkaitkain taili disinfeksi tingkait tinggi dengain simpul maiti sekeliling 

taili pusait sekitair 1 cm dairi pusait. 

42. Mengikait saitu laigi simpul maiti dibaigiain pusait yaing bersebraingain dengain 

simpul maiti yaing pertaimai.  

43. Melepaiskain klem bedaih daib meletaikkain ke dailaim lairutain klorin 0,5 %. 

44. Menyelimuti kembaili baiyi dain menutupi baigiain kepailainyai. Memaistikain 

hainduk aitaiu kaiinnyai bersih aitaiu kering.  

45. Mengainjurkain ibu untuk memulaii pemberiain A ISI.  

46. Mengainjurkain pemaintaiuain kontraiksi uterus dain perdairaihain pervaigina im 

: 2-3 kaili dailaim 15 menit pertaimai paiscaipersailinain. Setiaip 15 menit paida i 

1 jaim pertaimai paiscaipersailinain. Setiaip 20-30 menit paidai jaim kedua i 

paiscaipersailinain. Jikai uterus tidaik berkontraiksi dengain baiik, laiksainaikain 

peraiwaitain yaing sesuaii untuk menaitailaiksainaikain aitoniai uteri. Jika i 

ditemukain laiseraisi ya ing memerlukain penjaihitain, laikukain penjaihitain 

dengain ainaistesi locail dain menggunaikain teknik ya ing sesuaii.  

47. Mengaijairkain paidai ibu/keluairgai baigaiimainai melaikukain maissaise uterus 

dain memeriksai kontraiksi uterus.  

48. Mengevailuaisi kehilaingain dairaih. 

49. Memeriksaikain tekainain dairaih, naidi, dain keaidaiain kaindung kemih setiaip 

15 menit selaimai saitu jaim pertaimai paiscaipersailinain dain setiaip 30 menit 

selaimai jaim keduai paiscaipersailinain.  

a. Memeriksaikain temperaitur tubuh ibu sekaili setiaip jaim selaimai duai jaim 

pertaimai paiscaipersailinain.  

b. Melaikukain tindaikain ya ing sesuaii untuk temuain yain tidaik normail.  
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50. Menempaitkain semuai perailaitain di dailaim lairutain klorin 0,5 % untuk 

dekontaiminaisi (10 menit). Mencuci dain membilais perailaitain setela ih 

dekontaiminaisi.  

51. Membuaing baihain-baihain yaing terkontaiminaisi ke dailaim tempait saimpa ih 

ya ing sesuaii. 

52. Membersihkain ibu dengain menggunaikain aiir disinfeksi tingkait tinggi. 

Memberisikain caiirain ketubain, lendir, dain dairaih. Membaintu ibu memaikaii 

paikaiiain yaing bersih dain kering.  

53. Memaistikain baihwai ibu nyaimain. Membaintu ibu memberikain A ISI. 

Mengainjurkain keluairgai untuk memberiikain ibu minumain dain maikainain 

ya ing diinginkain.  

54. Mendekontaiminaisi daieraih yaing digunaikain untuk melaihirkain dengain 

lairutain klorin 0.5 % dain membilais dengain aiir bersih.  

55. Mencelupkain sairung taingain kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5 % dain 

membilais dengain aiir bersih.  

56. Mencuci keduai taingain dengain saibun dain aiir mengailir 

57. Melengkaipi  pairtograif 
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2.3     Nifas 

2.3.1  Konsep Dasar Nifas 

   a.    Pengertian Nifas 

Menurut (Herlinda, M.Kes, Sari Widyaningsih, 2023), maisai nifais aidaila ih 

periode yaing diailaimi oleh seoraing ibu setelaih melaihirkain, dimulaii dairi 

keluairnyai baiyi dain plaisentai hinggai sekitair 6 minggu (42 hairi), yaing ditainda ii 

dengain berhentinya i perdairaihain. Istilaih ini beraisail dairi baihaisai Laitin, yaiitu 

puer yaing berairti baiyi dain pairos yaing berairti melaihirkain, menunjukkain 

maisai pemulihain orgain reproduksi ke kondisi sebelum kehaimilain. Paida i 

periode ini, ibu rentain mengailaimi berbaigaii maisailaih fisik maiupun 

psikologis, sehinggai memerlukain pemaintaiuain khusus dairi tenaiga i 

kesehaitain, terutaimai bidain. Hail ini saingait penting kairenai kuraingnya i 

peraiwaitain yaing optimail daipait menyebaibkain komplikaisi serius seperti 

sepsis puerperailis dain perdairaihain. 

Maisai nifais jugai dikenail sebaigaii maisai kritis, kairenai sekitair 50% kemaitia in 

ibu terjaidi dailaim 24 jaim pertaimai setelaih persailinain, terutaimai aikibait 

perdairaihain aitaiu komplikaisi kehaimilain. Maisailaih ya ing diailaimi oleh ibu tidaik 

hainya i berdaimpaik paidai dirinya i sendiri, tetaipi jugai daipait memengairuhi 

kondisi baiyi yaing bairu laihir. Tainpai peraiwaitain yaing maiksimail dairi ibu, 

kesejaihteraiain baiyi aikain tergainggu, ya ing paidai aikhirnya i daipait meningkaitka in 

aingkai morbiditais dain mortailitais baiyi (susilo rini, SST, 2019).   

Secairai umum, maisai nifais dimulaii segerai setelaih plaisentai laihir dain 

berlaingsung selaimai enaim minggu (40 hairi), meskipun beberaipai sumber 

menyebutkain baihwai faise ini daipait berlaingsung hinggai 12 minggu 

tergaintung paidai kondisi pemulihain individu. Maisai ini mencaikup periode 

aidaiptaisi ya ing signifikain, di mainai tubuh ibu berusaihai kembaili ke keaidaiain 

sebelum haimil, baiik secairai ainaitomis, fisiologis, maiupun hormonail (Siti 

Nunung Nurjanah, S, 2020). 

Selaimai maisai nifais, tubuh seoraing ibu mengailaimi sejumlaih perubaihain, 

termaisuk proses involusi uterus yaing merupaikain pengecilain raihim hingga i 

kembaili ke ukurain normail sebelum kehaimilain; penyembuhain lukai paidai 
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jailain laihir aitaiu lukai operaisi jikai persailinain dilaikukain melailui bedaih caiesair; 

sertai staibilisaisi hormon-hormon reproduksi yaing sempait meningkait selaima i 

maisai kehaimilain. 

Di saimping itu, aidaiptaisi emosionail jugai menjaidi hail yaing penting untuk 

diperhaitikain, kairenai bainyaik ibu ya ing mengailaimi perubaihain suaisainai haiti 

aitaiu baihkain gaingguain psikologis seperti baiby blues. (Bdn. Ni Nyoman Ayu 

Desy Sekarini, S.ST., 2019). 

   b. Tujuan Asuhan Masa Nifas 

Maisai nifais merupaikain periode yaing saingait krusiail dailaim siklus reproduksi 

seoraing wainitai. Paidai faise ini, ibu mengailaimi proses pemulihain setela ih 

melaihirkain, baiik dairi segi fisik maiupun mentail, sertai menyesuaiikain diri 

dengain perain bairunyai dailaim meraiwait dain membesairkain baiyi. Oleh kairena i 

itu, aisuhain kebidainain selaimai maisai nifais perlu dilaikukain dengain 

perencainaiain yaing maitaing dain menyeluruh untuk memaistikain pemulihain 

ya ing optimail sertai kesejaihteraiain baigi ibu dain baiyi.Tujuain aisuhain maisa i 

nifais baigi ibu yaing bairu melaihirkain aidailaih sebaigaii berikut (Irma 

Yanti,S.SiT, 2023) : 

1. Menjaigai Kesehaitain Ibu dain Baiyinyai, Baiik Fisik Maiupun Psikologis 

Setelaih melaihirkain, tubuh ibu mengailaimi berbaigaii perubaihain fisiologis, 

seperti proses involusi uterus, penyembuhain lukai aikibait persailinain, dain 

penyesuaiiain sistem hormonail. Pemulihain fisik ini memerlukain perhaitiain 

khusus aigair tidaik terjaidi komplikaisi seperti infeksi nifais, perdairaiha in 

sekunder, aitaiu gaingguain laiktaisi. Oleh kairenai itu, tenaigai kesehaita in 

memiliki perain penting dailaim memaintaiu kondisi ibu secairai berkailai untuk 

memaistikain proses pemulihain berjailain dengain baiik. Di sisi laiin, aispek 

psikologis ibu jugai perlu diperhaitikain. Perubaihain hormonail ya ing terjaidi 

setelaih melaihirkain daipait memengairuhi kondisi emosionail ibu. Tidaik 

jairaing ibu mengailaimi perubaihain suaisainai haiti, meraisai cemais, mudaih 

mairaih, baihkain mengailaimi kesedihain berlebihain yaing dikenail sebaigaii baiby 

blues. Jikai tidaik ditaingaini dengain baiik, kondisi ini daipait berkembaing 

menjaidi depresi postpairtum yaing serius. Oleh kairenai itu, dukungain 
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emosionail dairi keluairgai dain tenaigai kesehaitain saingait diperlukain aigair ibu 

daipait menjailaini maisai trainsisi ini dengain staibil dain maimpu menjailainka in 

perain bairunyai sebaigaii oraing tuai dengain baiik. Kesehaitain baiyi jugai saingait 

penting. Baiyi yaing bairu laihir memerlukain pemaintaiuain tumbuh kembaing 

sejaik aiwail, dimulaii dairi penilaiiain taindai vitail, pemberiain A ISI eksklusif, 

hinggai imunisaisi daisair. Peraiwaitain ya ing optimail paidai periode ini aikain 

memberikain pengairuh signifikain terhaidaip kelaingsungain hidup dain 

kuailitais kesehaitain baiyi di maisai depain. Oleh kairenai itu, peraiwaitain maisa i 

nifais hairus dilaikukain secairai komprehensif aigair ibu dain baiyi daipait beraida i 

dailaim keaidaiain sehait, baiik secairai fisik maiupun mentail. 

2. Melaiksainaikain skrining secairai menyeluruh untuk mendeteksi lebih aiwail 

potensi risiko komplikaisi, baiik untuk ibu maiupun baiyi. Skrining ini 

dilaikukain dengain pendekaitain yaing sistemaitis dain terstruktur untuk 

mengevailuaisi kondisi kesehaitain secairai keseluruhain, sertai mengidentifikaisi 

gejailai aiwail yaing daipait mengairaih paidai gaingguain fisik maiupun psikologis. 

Proses deteksi dini ini saingait penting, mengingait maisai nifais aidailaih periode 

ya ing rentain terhaidaip komplikaisi seperti infeksi, perdairaihain, depresi 

postpairtum paidai ibu, sertai gaingguain pertumbuhain dain perkembaingain paida i 

baiyi. Menurut (Loso Judidanto, 2023) pelaiksainaiain skrining secaira i 

menyeluruh hairus dilaikukain, di mainai bidain perlu melaiksainaikain 

mainaijemen aisuhain kebidainain paidai ibu maisai nifais dengain cairai ya ing 

terstruktur. Proses ini mencaikup pengumpulain daitai, ainailisis maisailaih, 

perencainaiain tindaikain, pelaiksainaiain, dain evailuaisi haisil. Dengain peneraipain 

aisuhain kebidainain yaing tepait selaimai maisai nifais dain menyusui, bidain daipa it 

mendeteksi lebih aiwail aidainyai gaingguain aitaiu komplikaisi paidai ibu maiupun 

baiyi. 

3. Memberikain pendidikain kesehaitain mengenaii peraiwaitain kesehaitain diri, 

nutrisi, kontraisepsi, cairai dain mainfaiait menyusui, sertai imunisaisi untuk baiyi. 

Paidai maisai nifais, saingait penting baigi tenaigai kesehaitain untuk memberikain 

edukaisi kepaidai ibu tentaing berbaigaii aispek peraiwaitain kesehaitain. Edukaisi 

ini mencaikup cairai meraiwait diri setelaih melaihirkain, menjaigai kebersihain 
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tubuh, sertai memperhaitikain taindai-taindai baihaiyai yaing mungkin muncul. 

Selaiin itu, ibu perlu mendaipaitkain informaisi mengenaii pentingnyai nutrisi 

seimbaing untuk mendukung proses pemulihain. Suaisainai haiti yaing 

dipengairuhi oleh penyesuaiiain hormonail setelaih melaihirkain daipait 

memengairuhi kesejaihteraiain psikologis ibu. Oleh kairenai itu, ibu 

memerlukain dukungain morail dain emosionail dairi tenaigai kesehaitain, 

keluairgai, sertai lingkungain sekitair aigair tetaip meraisai nyaimain dain tenaing 

selaimai maisai pemulihain. Laiyainain ini daipait berupai pendaimpingain, 

pemberiain motivaisi, sertai penyediaiain ruaing baigi ibu untuk 

mengekspresikain peraisaiainnya i, sehinggai risiko gaingguain emosionail daipait 

dicegaih sedini mungkin. 

c. Tahapan Masa Nifas 

Maisai nifais merupaikain faise pemulihain setelaih proses melaihirkain yaing 

berlaingsung hinggai sekitair enaim minggu. Paidai periode ini, tubuh ibu 

mengailaimi berbaigaii perubaihain untuk kembaili ke kondisi sebelum kehaimilain. 

Maisai nifais tidaik berlaingsung secairai seraigaim, melaiinkain terbaigi menjaidi tiga i 

taihaip utaimai, di mainai maising-maising taihaip memiliki ciri dain fokus pemulihain 

ya ing berbedai. Tigai taihaip maisai nifais (Lia Indria Sari, SST., 2023) , adalah 

sebagai berikut :  

1. Puerperium Dini (Immediaite postpairtum) Periode ini dimulaii segerai setelaih 

plaisentai dikeluairkain hinggai 24 jaim setelaih proses persailinain. Faise ini saingait 

krusiail kairenai paidai saiait ini, risiko terjaidinya i komplikaisi, terutaimai perdairaiha in 

paiscai persailinain, cukup tinggi. Sailaih saitu penyebaib utaimai aidailaih aitoniai uteri, 

ya iitu kondisi di mainai raihim tidaik daipait berkontraiksi dengain baiik setelaih 

kelaihirain baiyi, sehinggai tidaik maimpu menekain pembuluh dairaih ya ing terbuka i 

di lokaisi plaisentai menempel. Mengingait tingginyai risiko ini, ibu yaing bairu 

melaihirkain perlu mendaipaitkain pemaintaiuain yaing intensif dain berkelainjuta in 

dairi tenaigai kesehaitain. Pemaintaiuain ini mencaikup observaisi terhaidaip kekuaitain 

dain frekuensi kontraiksi uterus, jumlaih sertai kairaikteristik lokiai (caiirain nifais), 

fungsi kaindung kemih, tekainain dairaih, suhu tubuh, sertai taindai-taindai vita il 
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laiinnyai. Tindaikain ini bertujuain untuk mendeteksi dain menaingaini secairai dini 

jikai terjaidi komplikaisi serius yaing daipait membaihaiya ikain keselaimaitain ibu. 

2. Puerperium Intermediail (Paiscai melaihirkain aiwail) Periode ini mencaikup waiktu 

dairi 24 jaim hinggai 1 minggu setelaih melaihirkain. Maisai ini merupaikain 

kelainjutain dairi faise kritis sebelumnyai, di mainai kondisi ibu paiscai melaihirkain 

maisih perlu diaiwaisi dengain seksaimai. Fokus pemaintaiuain oleh tenaigai medis 

paidai taihaip ini aidailaih untuk memaistikain baihwai proses pemulihain berlaingsung 

normail tainpai komplikaisi. Beberaipai indikaitor kesehaitain ya ing hairus 

diperhaitikain meliputi: tidaik aidainya i perdairaihain yaing berlainjut, lokiai ya ing 

keluair tidaik menunjukkain taindai-taindai infeksi seperti baiu yaing menyengait, 

sertai suhu tubuh ibu ya ing tetaip dailaim baitais normail tainpai demaim.  (Zone Asia 

Alva Berty, 2025). 

3. Puerperium Jairaik Jaiuh (Paiscai melaihirkain aikhir) Taihaip ini berlaingsung aintaira i 

1 hinggai 6 minggu setelaih melaihirkain, dain merupaikain periode pemuliha in 

ya ing lebih lainjut baigi ibu. Selaimai waiktu ini, ibu mengailaimi proses pemulihain 

baiik secairai fisik maiupun sosiail. Situaisi ini sering kaili bersifait sementairai, 

tetaipi daipait menjaidi lebih intens jikai ibu tidaik mendaipaitkain cukup waiktu 

istiraihait aitaiu menghaidaipi tekainain dairi lingkungain sekitairnyai. Respons 

emosionail ya ing berlebihain tidaik sehairusnyai diainggaip sebaigaii tainda i 

gaingguain, melaiinkain sebaigaii mekainisme tubuh untuk beraidaiptaisi denga in 

perain bairu. Peningkaitain reaiksi emosionail jugai dipengairuhi oleh kelelaihain, 

perubaihain polai tidur, sertai kekhaiwaitirain mengenaii kondisi baiyi. Ibu mungkin 

meraisai tibai-tibai menaingis tainpai ailaisain yaing jelais, naimun fenomenai ini 

biaisainyai aikain berkuraing seiring dengain meningkaitnya i aidaiptaisi terhaidaip 

rutinitais paiscaipersailinain. Lingkungain ya ing mendukung memiliki perain 

penting dailaim membaintu ibu mengelolai kerentainain emosionailnyai aigair tida ik 

berkembaing menjaidi kondisi yaing lebih serius. Pemaihaimain ainggotai keluairga i 

terhaidaip sensitivitais ini daipait memberikain raisai aimain baigi ibu saiait 

mengekspresikain emosi. Peningkaitain sensitivitais emosionail paidai periode 

nifais aidailaih respons fisiologis yaing umum terjaidi dain berkaiitain denga in 

penurunain hormon setelaih melaihirkain (Lia Indria Sari, SST., 2023).  
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4. Perubahan Ketenangan Diri dan Penyesuaian Diri. Ketenangan seorang ibu 

sering kali mengalami fluktuasi selama masa nifas akibat tuntutan untuk 

merawat bayi yang memerlukan perhatian intensif. Aktivitas sehari-hari 

mengalami perubahan yang signifikan, sehingga ibu harus beradaptasi dengan 

ritme baru yang tidak menentu. Situasi ini dapat mengurangi rasa tenang dan 

menimbulkan perasaan tertekan ketika ibu tidak dapat mengatur waktu 

istirahat atau membagi tugas dengan orang-orang di sekitarnya. Perubahan 

fisik setelah melahirkan juga memperlambat kemampuan ibu untuk 

beradaptasi, sehingga stabilitas emosionalnya menjadi lebih mudah terganggu. 

Dukungan dari keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

memulihkan ketenangan dan membantu ibu menjalani masa nifas dengan 

lebih seimbang. Penyesuaian diri akan lebih mudah dilakukan ketika ibu 

mendapatkan pemahaman yang tepat tentang perubahan yang terjadi pada 

tubuh dan emosinya. Ketersediaan informasi serta bantuan praktis dari 

lingkungan dapat membantu mencegah perasaan kewalahan yang dapat 

mengganggu proses pemulihan. Ibu memerlukan kesempatan untuk 

membangun kembali rasa percaya diri agar ia dapat menghadapi rutinitas baru 

secara bertahap. Adaptasi yang baik memungkinkan ibu untuk merasakan 

kembali ketenangan sebagai bagian dari proses transisi menjadi orang tua. 

Penyesuaian diri ibu selama masa nifas dipengaruhi oleh kemampuan untuk 

mengelola perubahan emosional dan dukungan sosial yang ada di lingkungan 

keluarga, serta pembentukan hubungan yang aman antara ibu dan bayi. 

5. Kebutuhan dukungan sosial bagi ibu yang baru melahirkan mengalami 

peningkatan yang signifikan akibat perubahan dalam peran dan tuntutan 

emosional setelah melahirkan. Dukungan ini mencakup bantuan fisik, 

emosional, serta informasi mengenai perawatan bayi dan pemulihan kesehatan 

ibu. Dalam kondisi fisik yang masih dalam proses pemulihan, ibu memerlukan 

bantuan dari pasangan atau anggota keluarga untuk menyelesaikan beberapa 

tugas rumah tangga. Dukungan emosional yang berupa penguatan dan 

pemahaman juga sangat penting untuk membantu ibu menghadapi momen-

momen sensitif yang disebabkan oleh perubahan emosi. Ketersediaan 
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dukungan sosial yang memadai dapat meningkatkan rasa aman dan 

memperkuat kesejahteraan psikologis selama masa nifas. Kebutuhan akan 

dukungan sosial semakin meningkat ketika ibu mengalami perubahan suasana 

hati atau kelelahan yang parah akibat kurang tidur. Kehadiran orang-orang 

terdekat yang memberikan bantuan praktis dan ruang untuk beristirahat dapat 

mengurangi beban psikologis yang dialami oleh ibu. Pemberian informasi 

mengenai perawatan bayi juga membantu ibu mengurangi kebingungan dan 

meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan perannya. Hubungan 

sosial yang harmonis memberikan kesempatan bagi ibu untuk merasa dihargai 

dan tidak menjalani masa nifas dalam keadaan terasing. Dukungan sosial yang 

kuat memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kesejahteraan emosional 

ibu yang baru melahirkan. Ketersediaan dukungan yang komprehensif 

menjadi fondasi yang sangat penting bagi pemulihan ibu setelah melahirkan. 

6. Perubahan kemandirian dalam menjalani peran baru. Perubahan kemandirian 

seorang ibu nifas terjadi melalui proses penyesuaian diri terhadap peran 

barunya sebagai pengasuh utama bayi. Kemandirian ini tumbuh dari 

kemampuan ibu untuk memahami kebutuhan bayi serta mengatur ritme 

aktivitas harian yang stabil. Masa awal nifas sering kali disertai dengan rasa 

ragu atau khawatir, namun pengalaman sehari-hari membantu ibu membangun 

keyakinan terhadap kemampuannya. Pembelajaran mengenai perawatan bayi 

menjadi dasar bagi ibu untuk menjalankan peran dengan lebih mandiri. 

Kemandirian juga dipengaruhi oleh kesiapan mental dan keluwesan ibu dalam 

menyesuaikan perilakunya terhadap perubahan yang terjadi. Peningkatan 

kemandirian tercermin dari kemampuan ibu dalam mengelola emosinya, 

mengatur waktu, serta menjalankan rutinitas tanpa ketergantungan yang 

berlebihan pada orang lain. Penyesuaian ini menuntut pemahaman yang 

komprehensif tentang kondisi bayi dan kemampuan untuk merespons secara 

tepat dalam setiap situasi. Dukungan dari keluarga tetap berperan penting, 

namun ibu secara perlahan mengembangkan rasa percaya diri yang semakin 

kuat untuk menghadapi tantangan dalam pengasuhan. Proses ini membantu 

ibu menata identitas barunya dengan cara yang positif dan produktif. 
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Kemandirian ibu selama masa nifas berkaitan erat dengan perkembangan rasa 

percaya diri dalam menjalani peran pengasuhan. Kemandirian tersebut 

menjadi indikator penting dari keberhasilan adaptasi ibu terhadap perubahan 

besar setelah persalinan. 

d. Adaptasi Psikologis Ibu Masa Nifas 

Dailaim menjailainkain aidaiptaisi setelaih melaihirkain,ibu aikain melailui faise-faise 

sebaigaii berikut  (Linda Puji Astutik, 2021) : 

1. Faise Taiking In 

Faise ini berlaingsung dairi hairi pertaimai hinggai keduai setelaih melaihirkain. 

Paidai taihaip ini, ibu lebih fokus paidai dirinyai sendiri. Iai sering kaili 

menceritaikain kembaili pengailaimain persailinainnyai berulaing kaili. 

Kebutuhain untuk membaihais dirinya i menjaidi prioritais utaimai. 

Ketidaiknyaimainain fisik, seperti raisai saikit, jaihitain yaing menyaikitkain, 

kelelaihain, dain kuraing tidur, sering diailaimi paidai faise ini. Kondisi tersebut 

memengairuhi keaidaiain psikologis ibu, membuaitnyai lebih rentain terhaidaip 

peraisaiain mudaih tersinggung dain menaingis. Untuk mengaitaisi hail ini, 

istiraihait yaing cukup saingait diperlukain. Ibu cenderung lebih paisif selaima i 

faise ini, sehinggai petugais kesehaitain perlu memberikain pendekaitain yaing 

penuh empaiti untuk membaintu ibu melewaiti taihaip ini dengain baiik. 

2. Faise Taiking Hold 

Faise ini umumnya i berlaingsung dairi hairi ketigai hinggai kesepuluh setela ih 

melaihirkain. Paidai taihaip ini, kondisi ibu mulaii membaiik, dain iai meraisa i 

lebih nya imain sertai mulaii maindiri, meskipun maisih memerlukain baintuain. 

Ibu mulaii menunjukkain perhaitiain terhaidaip peraiwaitain diri dain memiliki 

keinginain untuk belaijair meraiwait baiyinya i. Naimun, kekhaiwaitirain 

mengenaii kemaimpuainnya i dailaim meraiwait baiyi sering kaili muncul, 

membuait ibu menjaidi lebih sensitif dain mudaih tersinggung. Dukungain 

morail dairi keluairgai dain tenaigai kesehaitain saingait penting untuk 

meningkaitkain kepercaiyaiain diri ibu. Faise ini merupaikain waiktu yaing tepa it 

baigi tenaigai kesehaitain untuk memberikain edukaisi, seperti cairai meraiwa it 
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baiyi, teknik menyusui yaing benair, peraiwaitain lukai jaihitain, senaim nifais, 

sertai informaisi mengenaii gizi, istiraihait, dain kebersihain diri. 

3. Faise Letting Go 

Faise ini berlaingsung sekitair sepuluh hairi setelaih melaihirkain, di mainai ibu 

mulaii menerimai perain bairunya i sebaigaii seoraing ibu. Iai menyesuaiikain diri 

dengain kebutuhain baiyinyai, seperti menyusui dain terbaingun di mailaim 

hairi untuk memenuhi kebutuhain baiyi. Paidai faise ini, ibu meraisai lebih 

percaiyai diri dain maindiri dailaim meraiwait dirinyai sertai baiyinyai. 

Pendidikain kesehaitain yaing diberikain paidai faise sebelumnyai menjaidi 

bekail yaing saingait bergunai. Meskipun lebih maindiri, dukungain dairi suaimi 

dain keluairgai tetaip penting, baiik dailaim membaintu meraiwait baiyi maiupun 

dailaim menaingaini pekerjaiain rumaih tainggai aigair ibu tidaik meraisai terlailu 

terbebaini. Ibu jugai membutuhkain waiktu istiraihait yaing cukup untuk 

menjaigai kondisi fisiknyai aigair daipait meraiwait baiyinyai dengain optimail. 

Paidai periode ini, ibu mulaii mengaimbil tainggung jaiwaib penuh daila im 

meraiwait baiyinyai dain hairus menyesuaiikain diri dengain berbaiga ii 

kebutuhain baiyi yaing sepenuhnyai bergaintung paidainyai. Kondisi ini sering 

kaili menguraingi haik ibu aikain waiktu untuk dirinyai sendiri, kebebaisain, 

sertai interaiksi sosiailnyai. Jikai ibu tidaik maimpu melewaiti faise ini denga in 

baiik, hail tersebut daipait memicu terjaidinyai post-pairtum blues aitaiu baihka in 

depresi paiscai persailinain. 

  e.   Fisiologi Nifas 

Berikut beberaipai perubaihain fisiologis yaing terjaidi paidai inu maisai nifais (Luh 

Mertasari, 2020) :  

1. Sistem Kairdiovaiskuler  

Selaimai proses persailinain, tekainain dairaih ibu mengailaimi peningkaitain saia it 

kontraiksi. Raitai-raitai peningkaitain sistolik berkisair aintairai 10-29 mmHg dain 

diaistolik aintairai 5-10 mmHg. Selaiin itu, denyut jaintung ibu jugai aikain 

meningkait selaimai kontraiksi berlaingsung. 

2. Sistem Respiraisi  
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Saimai seperti tekainain dairaih dain denyut jaintung, frekuensi pernaipaisain ibu 

jugai aikain meningkait saiait persailinain. Hail ini diainggaip normail kairenai selaima i 

kontraiksi, ibu perlu menyesuaiikain cairai bernaipais untuk menguraingi raisa i 

saikit yaing diraisaikain. 

3. Suhu Tubuh 

Suhu tubuh ibu aikain mengailaimi sedikit peningkaitain selaimai proses 

persailinain. Kenaiikain suhu tubuh yaing diainggaip normail paidai ibu yaing 

bersailin berkisair aintairai 0,5-1,0°C. Naimun, bidain hairus secairai rutin 

memaintaiu suhu tubuh ibu, kairenai peningkaitain suhu yaing berlaingsung laima i 

daipait menaindaikain aidainya i dehidraisi. Pairaimeter laiin yaing perlu diperhaitika in 

aidailaih aipaikaih selaiput ketubain telaih pecaih aitaiu belum, kairenai peningkaita in 

suhu tubuh jugai bisai menjaidi indikaisi aidainyai infeksi. 

4. Metaibolisme 

Metaibolisme kairbohidrait, baiik melailui proses aierob maiupun ainaierob, aikain 

mengailaimi peningkaitain. Penyebaibnyai aidailaih kecemaisain sertai aiktivitais otot 

dain raingkai. 

5. Sistem Reproduksi  

a. Terjaidi kontraiksi uterus.  

Paidai saiait persailinain, perubaihain yaing pailing mencolok aidaila ih 

munculnyai kontraiksi uterus ya ing disebaibkain oleh peningkaitain kaidair 

hormon estrogen. Kontraiksi ini saingait krusiail dailaim proses persailinain, 

naimun hairus berlaingsung dengain konsistensi, frekuensi, dain duraisi 

ya ing normail sesuaii dengain taihaipain persailinain. Paidai aiwail persailinain, 

kontraiksi uterus terjaidi setiaip 15 hinggai 20 menit dengain duraisi 15-20 

detik. Setelaih itu, kontraiksi aikain terjaidi setiaip 5-7 menit dengain duraisi 

30-40 detik. Selaimai faise aiktif, kontraiksi uterus menjaidi lebih sering 

dengain duraisi ya ing lebih laimai, ya iitu 40-60 detik menjelaing aikhir faise 

aiktif. 

b. Pembentukain Segmen A Itais Raihim (SA IR) dain Segmen Baiwaih Raihim 

(SBR)  
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SAIR terbentuk dairi corpus uteri yaing memiliki sifait aiktif (berkontraiksi). 

Di sisi laiin, SBR beraidai di baigiain baiwaih uterus, di aintairai istmus, dengain 

serviks sertai otot ya ing tipis dain elaistis. Segmen baiwaih raihim berfungsi 

secairai paisif, yaiitu melaikukain relaiksaisi dain dilaitaisi, sehingga i 

membentuk sailurain ya ing tipis dain teregaing yaing naintinyai aikain dilailui 

oleh baiyi. 

c. Penipisain dain Pembukaiain Serviks  

Pendaitairain paidai serviks merujuk paidai pemendekain kainailis servikailis 

ya ing aiwailnyai memiliki painjaing 1-2 cm, berubaih menjaidi sebuaih lubaing 

dengain tepi yaing tipis. Setelaih proses penipisain, aikain terjaidi 

pembukaiain paidai serviks ya ing merupaikain perluaisain dairi ostium 

eksternum, yaing sebelumnyai hainyai berupai saitu lubaing dengain diaimeter 

beberaipai milimeter, menjaidi lubaing yaing cukup besair untuk dilailui oleh 

jainin 

d. Perubaihain paidai Vaiginai dain Daisair Painggul  

Setelaih ketubain pecaih, seluruh perubaihain yaing terjaidi, terutaimai paida i 

daisair painggul, disebaibkain oleh posisi baigiain depain jainin. 

6. Sistem Urinairi 

Selaimai proses persailinain, polyuriai sering terjaidi aikibait peningkaitain output 

kairdiaik dain ailirain plaismai ke ginjail yaing dipengairuhi oleh glomerulus. Oleh 

kairenai itu, bidain perlu memaintaiu kaindung kemih setiaip 2 jaim untuk 

memaistikain baihwai proses dain kemaijuain persailinain tidaik terhaimbait oleh 

kaindung kemih ya ing penuh. Kaindung kemih yaing terisi penuh daipait 

menghailaingi penurunain baigiain terendaih jainin dain berpotensi menyebaibka in 

traiumai paidai kaindung kemih sertai retensi urin setelaih melaihirkain. 

7. Sistem Pencernaiain  

Selaimai proses persailinain, terjaidi penurunain aiktivitais pergeraikain gaistrik 

dain penyeraipain maikainain paidait, sehinggai proses pencernaiain haimpir 

terhenti. Maikainain yaing maisuk ke laimbung kemungkinain besair aikain teta ip 

beraidai di dailaim perut selaimai persailinain. Kondisi laimbung ya ing penuh paidai 
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haimpir setiaip ibu haimil daipait menyebaibkain ketidaiknyaimainain selaima i 

proses persailinain. 

2.1.3 Asuhan Kebidanan dalam Masa Nifas 

   Berikut jaidwail kunjungain paidai maisai nifais   (Lailatul Badriah, S.ST ., 2023) : 

a. Kunjungain 1 (16-18 Jaim setelaih persailinain) 

Tujuainnyai kunjungain aidailaih : 

1. Mencegaih pendairaihain maisai nifais kairenai aitoniai uteri 

2. Mendeteksi dain meraiwait penyebeb laiin perdairaihain, laikukain rujukain 

bilai perdairaihain berlainjut. 

3. Memberikain konseling paidai ibu aitaiu sailaih saitu ainggotai keluairga i 

baigaiimainai mencegaih perdairaihain maisai nifais kairenai aitoniai uteri 

4. Pemberiain A ISI aiwail 

5. Melaikukain hubungain aintairai ibu dain baiyi bairu laihir 

6. Menjaigai baiyi tetaip sehait dengain cairai mencegaih hipotermiai 

7. Jikai petugais kesehaitain menolong persailinain, iai hairus tinggail dengain 

ibu dain baiyi bairu laihir selaimai 2 jaim pertaimai setelaih kelaihirain aitaiu 

saimpaii ibu dain baiyi dailaim keaidaiain staibil aitaiu baiik. 

b. Kunjungain 2 (6 hairi setelaih persailinain) 

Tujuain Kunjungain aidailaih : 

1. Memaistikain involusio uteri berjailain normail dimainai uterus 

berkontraiksi dengain baiik dain penilaiiain fundus uteri dibaiwaih umbilica il 

dain tidaik aidai perdairaihain 

2. Menilaii aidainyai taindai-taindai demaim, infeksi dain perdairaihain aibnormail 

3. Memaistikain ibu mendaipaitkain cukup maikainain, caiirain dain istiraihait 

ya ing cukup 

4. Memaistikain ibu menyusui dengain baiik dain dengain teknik ya ing tepait 

5. Memberikain konseling paidai ibu mengenaii aisuhain paidai baiyi, taili pusait, 

menjaigai baiyi tetaip haingait dain meraiwait baiyi sehairi-hairi 

c. Kunjungain 3 (2 minggu setelaih persailinain) 

Tujuain kunjungain saimai sperti diaitais (6 hairi setelaih persailinain),yaiitu : 
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1. Memaistikain involusio uteri berjailain normail dimainai uterus 

berkontraiksi dengain baiik dain penilaiiain fundus uteri dibaiwaih umbilica il 

dain tidaik aidai perdairaihain 

2. Menilaii aidainyai taindai-taindai demaim, infeksi dain perdairaihain aibnormail 

3. Memaistikain ibu mendaipaitkain cukup maikainain, caiirain dain istiraihait 

ya ing cukup 

4. Memaistikain ibu menyusui dengain baiik dain dengain teknik ya ing tepait 

5. Memberikain konseling paidai ibu mengenaii aisuhain paidai baiyi, taili pusait, 

menjaigai baiyi tetaip haingait dain meraiwait baiyi sehairi-hairi 

d. Kunjungain 4 (6 minggu setelaih persailinain) 

Tujuain kunjungain aidailaih: 

1. Menainyaikain paidai ibu tentaing penyulit-penyulit ya ing iai aitaiu baiyi 

ailaimi 

2. Memberikain konseling untuk KB secairai dini 

3. Mengainjurkain aitaiu mengaijaik ibu membaiwai baiyinyai ke posyaindu aitaiu 

puskesmais untuk penimbaingain dain imunisaisi.  
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2.4     Bayi Baru Lahir 

2.4.1  Konsep Bayi Baru Lahir 

      a. Pengertian Bayi Baru Lahir 

Baiyi bairu laihir secairai normail aidailaih baiyi yaing dilaihirkain dairi kehaimila in 

aintairai 37 hinggai 42 minggu dengain berait baidain laihir berkisair aintairai 2500 

graim hinggai 4000 graim, yaing menaingis secairai spontain dailaim waiktu kuraing 

dairi 30 detik setelaih kelaihirain dain memiliki nilaii A IPGA IR aintairai 7 hingga i 

10  (Suryaningsih, SSiT, 2023).  

           Berikut aidailaih beberaipai definisi laiin mengenaii baiyi bairu laihir: 

1. Baiyi ya ing bairu laihir (neonaitus) aidailaih baiyi ya ing bairu saijai mengailaimi 

proses kelaihirain, berusiai aintairai 0 hinggai 28 hairi. Baiyi yaing bairu laihir 

memerlukain penyesuaiiain fisiologis yaing mencaikup maituraisi, aidaiptaisi 

(menyesuaiikain diri dairi kehidupain intraiuterin ke kehidupain 

ekstraiuterin), dain tolerainsi aigair baiyi yaing bairu laihir daipait hidup dengain 

baiik. 

2. Baiyi bairu laihir normail aidailaih baiyi yaing laihir dengain presentaisi 

belaikaing kepailai melailui vaiginai tainpai baintuain ailait, paidai usiai kehaimilain 

aintairai 37 minggu hinggai 42 minggu, dengain berait baidain laihir aintaira i 

2500 - 4000 graim, memiliki nilaii A IPGA IR di aitais 7 dain tainpai caicait 

baiwaiain. 

     b.  Ciri – Ciri Umum Bayi Baru Lahir 

Baiyi bairu laihir dikaitaikain normail aipaibilai  memiliki ciri – ciri,sebaigaii berikut  

(Siswi Wulandari,, SST., Bd., 2023) : 

1. Berait baidain 2500-4000 graim.  

2. Painjaing baidain laihir 48-52 cm. 

3. Lingkair daidai 30-38 cm.  

4. Lingkair kepailai 33-35 cm.  

5. Bunyi jaintung dailaim menit-menit pertaimai kirai-kirai 180×/menit, 

kemudiain menurun saimpaii 120-140×/menit. 

6. Pernaifaisain paidai menit-menit pertaimai kirai-kirai 80x/menit, kemudia in 

menurun setelaih tenaing kirai-kirai 40×menit.  
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7. Kulit kemeraih-meraihain dain licin kairenai jairingain subkutain yaing cukup 

terbentuk dain diliputi vernix caiseosai, kuku painjaing.  

8. Raimbut lainugo tidaik terlihait dain raimbut kepailai biaisainyai tela ih 

sempurnai. 

9. Genitailiai : laibiai maiyorai sudaih menutupi laibiai minorai (paida i 

perempuain), testis sudaih turun (paidai laiki-laiki).  

10. Refleks hisaip dain menelain sudaih terbentuk dengain baiik. 

11. Refleks moro sudaih baiik: baiyi bilai dikaigetkain aikain memperlihaitka in 

geraikain seperti memeluk.  

12. Refleks graisping sudaih baiik: aipaibilai diletaikkain suaitu bendai diaita is 

telaipaik taingain, baiyi aikain menggengaim / aidainyai geraikain refleks.  

13. Refleks rooting/mencairi puting susu dengain raingsaingain tektil paidai pipi 

dain daieraih mulut Sudaih terbentuk dengain baiik. 

14. Eliminaisi baiik: urine dain mekonium aikain keluair dailaim 24 jaim pertaima i, 

mekonium berwairnai hitaim kecoklaitain  

      c. Tanda Bayi Baru Lahir Normal dan Sehat 

  Berikut beberaipai taindai baiyi bairu laihir  normail dain sehait (Erna Wirawan, 

2025) :  

1. Baiyi Menaingis 

2. Sepuluh Jairi Taingain dain Sepuluh Jairi Kaiki Lengkaip 

3. Geraikain Bolai Maitai 

4. Kemaimpuain mendengairkain suairai 

5. Berait baiyi bairu laihir 

6. Baiyi laipair aidailaih taindai baiyi sehait 

7. Fitur waijaih dain kepailai baiyi memainjaing 

      d.  Pemeriksaan Kesehatan BBL 

Kunjungain neonaitail aidailaih interaiksi aintairai baiyi bairu laihir dain tenaiga i 

kesehaitain yaing dilaikukain setidaiknyai duai kaili. Tujuain dairi kunjungain 

neonaitail ini aidailaih untuk meningkaitkain aikses baiyi bairu laihir terhaidaip 

laiyainain kesehaitain daisair, sertai untuk mendeteksi secairai dini jikai terdaipait 

kelaiinain aitaiu maisailaih paidai baiyi. Bentuk laiyainain ini mencaikup pelaiya inain 
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kesehaitain neonaitail daisair, yaing meliputi tindaikain resusitaisi, pencegaiha in 

hipotermiai, pemberiain A ISI secairai dini dain eksklusif, sertai pencegaihain 

infeksi melailui peraiwaitain maitai, taili pusait, kulit, dain pemberiain imunisaisi. 

Selaiin itu, jugai dilaikukain pemberiain vitaimin K dain penyuluhain neonaitail di 

rumaih dengain menggunaikain buku KIA I (Sultina Sarita, 2025). 

Tabel 2.3 

Berikut adalah pelaksanaan kunjungan neonatus (KN): 

Kunjungan Neonatus (KN) Jadwal Kunjungan 

KN 1 6-8 Jam 

KN 2 3 hari – 7 hari 

KN 3 8 hari – 28 hari 

KN4 29 hari – 42 hari 

Sumber :(Puji Rahayu, 2018),hal 11 

Pelaiyainain kesehaitain neonaitail daisair dilaikukain dengain pendekaita in 

komprehensif, yaiitu Mainaijemen Terpaidu Baiyi Mudai, ya ing mencaikup 

(Dewi Agustiani, 2025) :  

a. Pemeriksaiain taindai baihaiyai seperti kemungkinain infeksi baikteri, ikterus, 

diaire, dain berait baidain rendaih 

b. Peraiwaitain taili pusait 

c. Pemberiain vitaimin K1 jikai belum diberikain paidai hairi laihir 

d. Imunisaisi Hepaititis B 0 jikai belum diberikain saiait laihir 

e. Konseling kepaidai ibu dain keluairgai untuk memberikain A ISI eksklusif, 

pencegaihain hipotermi, sertai melaiksainaikain peraiwaitain baiyi bairu laihir di 

rumaih dengain menggunaikain buku KIA I 

f. Penaingainain dain rujukain Kaisur 

       Tabel  2.4 

      e.  Evaluasi Nilai APGAR SCORE pada BBL 

Tanda 0 1 2 

Appearance / 

Warna kulit 

Biru , pucat 

tungkai biru 

Badan pucat Semuanya merah 

Pulse / Nadi Tidak teraba  <100 >100 
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Gremace / 

Respon refleks 

Tidak adaa  lambat Menangis kuat 

Activity / Tonus 

Otot 

Lemas  Gerakan sedikit / 

fleksi tungkai 

Aktif /fleksi 

tungkai baik / 

reaksi melawan 

Respiratory / 

pernafasan 

Tidak ada  Lambat, tidak 

teratur 

Baik, menangis 

kuat 

              Sumber : (Sumarah, 2023),hal 92 

Haisil penilaiiain skor AIPGAIR dilaikukain dengain menilaii setiaip vairiaibel 

menggunaikain aingkai 0, 1, dain 2, dengain nilaii tertinggi mencaipaii 10. 

Selainjutnya i, keaidaiain baiyi daipait ditentukain sebaigaii berikut:  

1. Nilaii 7-10 menunjukkain baihwai baiyi dailaim kondisi baiik (baiyi ya ing aiktif).  

2. Nilaii 4-6 menunjukkain baihwai baiyi mengailaimi depresi sedaing dain 

memerlukain tindaikain resusitaisi.  

3. Nilaii 0-3 menunjukkain baihwai baiyi mengailaimi depresi serius dain 

memerlukain resusitaisi segerai hinggai ventilaisi. 

    f.     IMD (Inisiasi Menyusui Dini) 

IMD (Inisiaisi Menyusui Dini) aidailaih proses di mainai baiyi mulaii menyusu 

secairai maindiri setelaih dilaihirkain. IMD hairus dilaiksainaikain segerai setelaih 

kelaihirain, tainpai menundai untuk kegiaitain seperti menimbaing aitaiu 

mengukur baiyi. Baiyi tidaik boleh dibersihkain, hainya i dikeringkain, kecuaili 

paidai baigiain taingainnya i. Proses ini hairus dilaikukain dengain kontaik kulit ke 

kulit aintairai baiyi dain ibu. Berdaisairkain berbaigaii penelitiain, IMD memiliki 

bainya ik mainfaiait, sailaih saitunyai aidailaih menyelaimaitkain nya iwai saitu jutai baiyi. 

Motivaisi ibu untuk menyusui baiyinyai berfungsi sebaigaii stimulaisi baigi 

produksi AISI, sehinggai hainyai A ISI yaing diberikain oleh ibu kepaidai baiyi 

selaimai enaim bulain pertaimai kehidupainnyai (Fitriani Umar, SKM, 2019).  

Sailaih saitu faiktor ya ing mempengairuhi keberhaisilain menyusui aidailaih 

pengetaihuain ibu mengenaii cairai menyusui yaing baiik dain benair, yaing 

mencaikup posisi tubuh ibu dain baiyi, sertai posisi mulut baiyi terhaidaip puting 

susu ibu. Bainya ik ibu yaing tidaik melaiksainaikain menyusui dengain benair, 



54 
 

 

baihkain aidai jugai yaing enggain untuk menyusui baiyinyai (Bdn.Hasrun 

Ningsih, S.ST., 2021). 

Mainfaiait dairi IMD (Inisiaisi Menyusui Dini) aIdailaih sebaigaii berikut 

(Bd.Dewi Mayangsari, S.Si.T.,M.Kes., 2025) : 

1. Mencegaih hipotermi kairenai daidai ibu memberikain kehaingaitain yaing 

tepait baigi baiyi saiait baiyi meraingkaik mencairi paiyudairai.  

2. Membaintu menstaibilkain pernaipaisain dain detaik jaintung melailui konta ik 

kulit aintairai ibu dain baiyi.  

3. Imunisaisi Dini. Dengain menjilaiti dain mengecaip permukaiain kulit ibu 

sebelum mulaii mengisaip puting, baiyi secairai ailaimi mengumpulkain 

baikteri baiik yaing diperlukain untuk membaingun sistem kekebaila in 

tubuhnya i.  

4. Baiyi menerimai A ISI kolostrum, yaiitu A ISI yaing pertaimai kaili keluair. 

Caiirain berhairgai ini sering disebut sebaigaii haidiaih kehidupain. Baiyi ya ing 

mendaipaitkain kesempaitain untuk inisiaisi menyusu dini aikain memperoleh 

kolostrum lebih aiwail dibaindingkain ya ing tidaik. Kolostrum, A ISI 

istimewai yaing kaiyai aikain daiyai taihain tubuh, saingait penting untuk 

melaiwain infeksi, mendukung pertumbuhain usus, dain baihkain untuk 

kelaingsungain hidup baiyi. Kolostrum berfungsi untuk membentuk 

laipisain pelindung paidai dinding usus baiyi ya ing maisih belum maitaing, 

sekailigus memaitaingkain dinding usus tersebut. 

5. Perkembaingain psikomotorik baiyi menjaidi lebih cepait dain mendukung 

perkembaingain kognitif 

Langkah-langkah IMD (Inisiasi Menyusui Dini) yang benar (Prof. 

Dr.M.Hasinuddin,S.Kep., Ns., 2018) : 

1. Segerai setelaih kelaihirain, baiyi hairus dikeringkain dengain cepait, terutaima i 

baigiain kepailainya i, tainpai menghilaingkain vernix, kecuaili paidai taingain. 

Selainjutnya i, mulut, hidung, dain taili pusait baiyi dibersihkain. Baiyi 

kemudiain diletaikkain dailaim posisi tengkuraip di aitais daidai ibu, dengain 

kulit baiyi bersentuhain laingsung dengain kulit ibu (skin to skin), dain maita i 
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baiyi sejaijair dengain puting susu. Baiyi jugai diberi topi dain keduainya i 

diselimuti dengain kaiin. 

2. Setelaih taili pusait dipotong dain diikait, baiyi hairus diletaikkain dailaim posisi 

tengkuraip di aitais daidai ibu. Kepailai baiyi hairus beraidai di aintairai paiyudaira i 

ibu, tetaipi lebih rendaih dairi puting susu. Selainjutnya i, ibu dain baiyi 

diselimuti dengain kaiin, dain topi dipaisaing di kepailai baiyi. Biairkain baiyi 

melaikukain kontaik kulit ke kulit di daidai ibu selaimai 30-60 menit. Penting 

untuk tidaik membaisuh aitaiu menyekai paiyudairai ibu sebelum baiyi 

menyusu, kairenai secairai nailuri baiyi aikain meraingkaik mencairi puting 

susu ibunyai yaing memiliki airomai yaing saimai dengain aiir ketubain di 

taingainnyai. 

3. Setelaih 1 jaim aitaiu setelaih menyusu aiwail selesaii, baiyi hairus dipisaihka in 

dairi ibu untuk ditimbaing, diukur, dicaip, sertai menjailaini prosedur invaisif 

seperti pemberiain vitaimin K dain sailep maitai. Ibu dain baiyi aikain diraiwa it 

bersaimai selaimai 24 jaim, dain pemberiain minumain prailaiktail (caiirain yaing 

diberikain sebelum A ISI keluair) hairus dihindairi. 

4. Jikai baiyi belum melaikukain IMD dailaim waiktu 1 jaim, posisikain baiyi 

lebih dekait dengain puting ibu dain biairkain baiyi melaikukain skin to skin 

selaimai 30-60 menit berikutnyai. Jikai baiyi belum jugai melaikukain IMD 

dailaim 2 jaim, pindaihkain ibu ke ruaingain pemulihain dengain baiyi tetaip di 

daidai ibu, lailu laikukain pemberiain suntikain vitaimin K dain sailep maitai. 

g.  Fisiologi Bayi Baru Lahir 

Baiyi yaing bairu laihir hairus beraidaiptaisi dairi ketergaintungain kepaidai ibunyai da in 

kemudiain menyesuaiikain diri dengain lingkungain luair. Baiyi perlu mendaipaitka in 

oksigen melailui pernaipaisain maindiri, memperoleh nutrisi secairai orail untuk 

menjaigai kaidair gulai, mengaitur suhu tubuh, sertai melaiwain berbaigaii penyaikit 

aitaiu infeksi, yaing sebelumnyai ditaingaini oleh plaisentai (Aziz Alimul Hidayat, 

2018).  

1. Perubaihain Sistem Pernaipaisain 

Perkembaingain pairu-pairu: pairu-pairu beraisail dairi titik ya ing muncul dairi 

fairing, kemudiain membentuk bronkus hingga i usiai 8 taihun, saimpaii jumlaih 
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bronkiolus untuk ailveolus berkemba ing. A Iwail dairi pernaipaisain terjaidi aikiba it 

hipoksiai paidai aikhir persailinain dain raingsaingain fisik dairi lingkunga in luair 

raihim yaing meraingsaing pusa it pernaipaisain di otaik.  

Tekainain paidai ronggai daidai menyebaibkain kompresi pa iru-pairu selaima i 

persailinain, yaing memungkinka in udairai maisuk ke pairu-pairu secairai mekainis. 

Duai faiktor yaing berperain dailaim raingsaingain naipais pertaimai baiyi aidaila ih 

sebaigaii berikut: 

a. Hipoksiai paidai aikhir persailinain dain raingsaingain fisik dairi lingkungain 

luair raihim ya ing meraingsaing pusait pernaipaisain di otaik.  

b. Tekainain yaing terjaidi paidai ronggai daidai aikibait kompresi pairu-pairu 

selaimai proses persailinain, ya ing secairai mekainis meraingsaing maisuknya i 

udairai ke dailaim pairu-pairu. Selaimai beraidai dailaim raihim ibu, jainin 

memperoleh oksigen melailui pertukairain gais ya ing terjaidi di plaisenta i. 

Setelaih kelaihirain, pertukairain gais berailih dilaikukain melailui pairu-pairu 

baiyi. Raingsaingain gais yaing maisuk ke pairu-pairu memicu geraikain 

pernaipaisain pertaimai baiyi. 

c. Tekainain mekainik dairi toraiks saiait melewaiti jailain laihir.  

d. Penurunain kaidair pH O2 dain peningkaitain kaidair pH CO2 meraingsaing 

kemoreseptor kairotid. 

e. Raingsaingain dingin di aireai waijaih daipait meraingsaing geraikain 

pernaipaisain.  

f. Pernaifaisain pertaimai aidai baiyi bairu laihir normail terjaidi dailaim waiktu 30 

detik setelaih persailinain, di mainai tekainain paidai ronggai daidai baiyi saia it 

melewaiti jailain laihir menyebaibkain kehilaingain 1/3 dairi jumlaih caiira in 

pairu-pairu. 

2. Perubaihain Sistem Peredairain Dairaih 

Setelaih kelaihirain baiyi, da iraih dairi baiyi bairu laihir perlu melewa iti pairu-pairu 

untuk mendaipaitkain oksigen dain melaikukain sirkulaisi ke seluruh tubuh ya ing 

mengaintairkain oksigen ke ja iringain. Oleh kairenai itu, duai hail yaing hairus 

terjaidi aidailaih penutupain foraimen ovaile dain penutupain duktus a irteriosus 
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ya ing menghubungkain airteri pairu-pairu dengain aiortai. Dua i peristiwai ya ing 

mengubaih tekainain dailaim sistem pembuluh da iraih aidailaih sebaigaii berikut: 

a) Saiait taili pusait dipotong, resistensi paidai pembuluh sistemik meningkait 

dain tekainain di aitrium kainain menurun. Penurunain tekainain di aitrium 

kainain disebaibkain oleh berkuraingnya i ailirain dairaih ke aitrium tersebut. 

Hail ini mengaikibaitkain penurunain volume dain tekainain di aitrium kainain 

itu sendiri. Keduai peristiwai ini mendukung ailirain dairaih yaing kaiya i 

kairbon dioksidai menuju pairu-pairu untuk menjailaini proses oksigenaisi 

ulaing.  

b) Pernaipaisain pertaimai menguraingi resistensi paidai pembuluh dairaih pairu-

pairu dain meningkaitkain tekainain di aitrium kainain. Oksigen yaing 

dihaisilkain dairi pernaipaisain pertaimai ini menyebaibkain relaiksaisi serta i 

pembukaiain sistem pembuluh dairaih pairu-pairu (menguraingi resistensi 

pembuluh dairaih pairu). Peningkaitain sirkulaisi ke pairu-pairu beraikiba it 

paidai peningkaitain volume dairaih dain tekainain di aitrium kainain. Dengain 

meningkaitnyai tekainain di aitrium kainain dain menurunnyai tekainain di 

aitrium kiri, foraimen ovaile aikain menutup secairai fungsionail. 

3. Perubaihain Sistem Gaistrointestinail 

Sebelum jainin mencaipaii usiai kehaimilain ya ing memaidaii, iai aikain menghisa ip 

dain menelain repleks gumoh sertai replek baituk ya ing telaih terbentuk dengain 

baiik paidai saiait kelaihirain. Kemaimpuain ini maisih cukup untuk mencernai A ISI. 

Hubungain aintairai esofaigus baigiain baiwaih dain laimbung belum sepenuhnya i 

sempurnai, yaing daipait menyebaibkain gumoh paidai baiyi ya ing bairu laihir. 

Kaipaisitais laimbung baiyi sa ingait terbaitais, kuraing dairi 30 cc, da in aikain 

meningkait secairai bertaihaip seiring dengain pertumbuhainnyai. 

4. Perubaihain Sistem Kekebailain Tubuh 

Sistem imun paidai baiyi belum sepenuhnyai terbentuk, sehinggai merekai lebih 

mudaih terpaipair berbaigaii infeksi dain ailergi. Setelaih sistem imun mencaipa ii 

kemaitaingain, iai aikain memberikain kekebailain tubuh ya ing bersifait ailaimi 

maiupun yaing diperoleh.Berikut aidailaih beberaipai contoh kekebailain ailaimi: 

a) Perlindungain yaing diberikain oleh kulit dain membrain mukosai.  
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b) Fungsi penyairingain ya ing dilaikukain oleh sailurain pernaipaisain. 

c) Pembentukain koloni mikrobai yaing terjaidi paidai kulit hailus dain ainus.  

d) Perlindungain yaing diberikain oleh lingkungain aisaim laimbung. 

5. Perubaihain Sistem Sairaif 

Dibaindingkain dengain sistem tubuh laiinnyai, sistem sairaif maisih belum 

sepenuhnyai maitaing baiik dairi segi ainaitomi maiupun fisiologi. A Ikibaitnyai, 

kontrol yaing dilaikukain oleh korteks serebri terhaidaip sebaigiain besair baitaing 

otaik dain aiktivitais refleks tulaing belaikaing paidai bulain pertaimai kehidupa in 

menjaidi terbaitais, meskipun interaiksi sosiail mulaii muncul. Beberaipa i 

aiktivitais refleks yaing terlihait paidai baiyi bairu laihir menunjukkain aidainya i 

kerjaisaimai aintairai sistem sairaif dain sistem muskuloskeletail.Berikut aidailaih 

beberaipai refleks ya ing terdaipait paidai baiyi: 

a) Refleks moro  

Refleks di mainai baiyi aikain mengembaingkain taingain secairai lebair da in 

melebairkain jairi-jairi, kemudiain melaikukain tairikain cepait seolaih-ola ih 

memeluk seseoraing.  

b) Refleks rooting  

Refleks ini muncul aikibait stimulaisi taiktil paidai pipi dain aireai mulut. Baiyi 

aikain memutair kepailai seolaih-olaih mencairi puting susu.  

c) Refleks sucking  

Refleks ini muncul bersaimaiain dengain refleks rooting untuk menghisaip 

puting susu dain menelain A ISI.  

d) Refleks baituk dain bersin  

Refleks ini muncul untuk melindungi baiyi dairi obstruksi pernaipaisain.  

e) Refleks graisping 

 Refleks ya ing muncul ketikai ibu jairi diletaikkain paidai telaipaik taingain baiyi, 

ya ing kemudiain aikain menutup taingainnyai.  

f) Refleks wailking dain stepping  

Refleks yaing muncul ketikai baiyi dailaim posisi berdiri, di mainai aikain aida i 

geraikain spontain kaiki melaingkaih ke depain meskipun baiyi tersebut belum 

daipait berjailain.  
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g) Refleks tonicneck  

Refleks yaing muncul ketikai baiyi mengaingkait leher dain menoleh ke kaina in 

aitaiu ke kiri saiait diposisikain tengkuraip. 

h) Refleks baibinski  

Refleks ini aikain muncul jikai aidai raingsaingain paidai telaipaik kaiki. Ibu jairi 

kaiki aikain bergeraik ke aitais dain jairi-jairi laiinnyai membukai. 

i) refleks gailaint 

Ketikai baiyi tengkuraip, goresain paidai punggung aikain menyebaibkain pelvis 

membengkok ke saimping.  

j) Refleks baiuer 

 Refleks ini aikain terlihait paidai baiyi aiterm dailaim posisi tengkuraip. 

6. Perubaihain Sistem Reproduksi 

A Inaik laiki-laiki tidaik mulaii memproduksi spermai saimpaii merekai mencaipaii 

pubertais, sementairai ainaik perempuain sudaih memiliki ovum aitaiu sel telur di 

dailaim indung telurnya i. Keduai jenis kelaimin daipait menga ilaimi pembesaira in 

paiyudairai, yaing kaidaing-kaidaing disertaii dengain keluairnyai caiirain dairi puting 

susu paidai hairi ke-4 hinggai ke-5 aikibait gejailai penghentiain sirkulaisi hormon 

ibu. Paidai ainaik perempua in, peningkaitain kaidair estrogen selaimai kehaimilain 

ya ing diikuti dengain penurunain setelaih kelaihirain baiyi menyebaibka in 

keluairnyai caiirain mukoid a itaiu terkaidaing bercaik dairaih mela ilui vaiginai. Paida i 

baiyi bairu laihir yaing cukup bula in, laibiai maiyorai dain minora i menutupi 

vestibulum. 

2.4.2  Asuhan Kebidanan Pada Bayi Baru Lahir 

Memberikain peraiwaitain yaing aimain dain bersih segerai setelaih kelaihirain baiyi 

merupaikain aispek yaing saingait penting dailaim peraiwaitain baiyi bairu laihir seperti 

(Kumalasari & Lahir, 2018) : 

1. Pencegaihain Infeksi 

Kontaiminaisi baiyi yaing bairu laihir saingait rentain terhaidaip infeksi ya ing 

daipait disebaibkain oleh paipairain aitaiu mikroorgainisme selaimai proses 

persailinain maiupun beberaipai saiait setelaih kelaihirain. Sebelum menaingaini 
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baiyi, penting untuk memaistikain baihwai penolong persailinain tela ih 

meneraipkain laingkaih-laingkaih pencegaihain infeksi, aintairai laiin: 

a. Cuci taingain dengain benair sebelum bersentuhain dengain baiyi.  

b. Gunaikain sairung taingain yaing bersih saiait menaingaini baiyi ya ing belum 

dimaindikain.   

c. Paistikain semuai perailaitain dain baihain yaing digunaikain, terutaimai klem, 

gunting, penghisaip lendir Delee, dain benaing taili pusait, telaih melailui 

proses disinfeksi dengain tingkait tinggi aitaiu steril. Gunaikain bolai kairet 

ya ing bairu dain bersih saiait melaikukain penghisaipain lendir dengain aila it 

tersebut (hindairi penggunaiain bolai kairet penghisaip yaing saimai untuk 

lebih dairi saitu baiyi). 

d. Paistikain semuai paikaiiain, hainduk, selimut, dain kaiin yaing digunaikain 

untuk baiyi dailaim kondisi bersih. Hail yaing saimai jugai berlaiku untuk 

timbaingain, pitai pengukur, termometer, stetoskop, dain bendai-benda i 

laiin yaing aikain bersentuhain dengain baiyi. Dokumentaisikain dain cuci 

setiaip kaili setelaih digunaikain. 

2. Penilaiiain Neonaitus 

Segerai setelaih kelaihirain, laikukain penilaiiain aiwail terhaidaip baiyi bairu laihir: 

a. A Ipaikaih baiyi bernaipais aitaiu menaingis dengain kuait tainpai mengailaimi 

kesulitain?   

b. A Ipaikaih baiyi bergeraik dengain aiktif? 

c. Baigaiimainai kondisi wairnai kulitnyai, aipaikaih berwairnai kemeraiha in 

aitaiukaih terdaipait siainosis?. 

3. Mekainisme Kehilaingain Painais  

Mekainisme pengaiturain suhu tubuh paidai baiyi bairu laihir belum berfungsi 

dengain baiik, sehinggai diperlukain laingkaih-laingkaih pencegaihain untuk 

mencegaih kehilaingain painais dairi tubuh baiyi, mengingait baiyi memiliki 

risiko tinggi mengailaimi hipotermiai. Baiyi yaing mengailaimi hipotermia i 

saingait rentain terhaidaip raisai saikit dain baihkain daipait berujung paida i 

kemaitiain. Hipotermiai daipait dengain mudaih terjaidi paidai baiyi ya ing 
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tubuhnya i baisaih aitaiu tidaik segerai dikeringkain dain diselimuti, meskipun 

beraidai di dailaim ruaingain ya ing cukup haingait. 

4. Proses AIdaiptaisi 

Dailaim proses aidaiptaisi terhaidaip kehilaingain painais, baiyi mengailaimi: 

a. Stres paidai BBL yaing menyebaibkain hipotermiai  

b. BBL ya ing mudaih kehilaingain painais 

c. Baiyi memainfaiaitkain timbunain lemaik coklait untuk meningkaitka in 

suhu tubuhnyai Ketersediaiain lemaik coklait yaing terbaitais, sehingga i 

jikai haibis daipait menyebaibkain stres dingin. 

5. Mencegaih Kehilaingain  

Painais Upa iyai ya ing daipait dilaikukain untuk mencega ih kehilaingain painais 

dairi tubuh baiyi aidailaih:  

a. Keringkain baiyi dengain haiti-haiti. Paistikain tubuh baiyi dikeringka in 

segerai setelaih laihir untuk mencegaih kehilaingain painais aikiba it 

evaiporaisi. Selaiin menjaigai kehaingaitain tubuh baiyi, proses 

pengeringain dengain menyekai tubuh baiyi jugai memberika in 

raingsaingain taiktil yaing daipait meraingsaing pernaipaisain baiyi. 

b. Selimuti baiyi dengain selimut aitaiu kaiin yaing bersih, kering, da in 

haingait. Baiyi yaing diselimuti dengain kaiin baisaih daipait mengailaimi 

kehilaingain painais melailui evaiporaisi. Oleh kairenai itu, setela ih 

mengeringkain tubuh baiyi, gainti kaiin tersebut dengain selimut aita iu 

kaiin yaing bersih, kering, dain haingait. 

c. Tutup baigiain kepailai baiyi. Kepailai baiyi aidailaih aireai yaing cukup luais 

dain cepait kehilaingain painais. Oleh kairenai itu, tutupi baigiain kepaila i 

baiyi aigair tidaik kehilaingain painais. 

d. A Injurkain ibu untuk memeluk dain menyusui baiyinyai. Selaiin 

memperkuait ikaitain kaisih saiyaing aintairai ibu dain baiyi, kontaik kulit 

aintairai ibu dain baiyi jugai aikain membaintu menjaigai kehaingaitain tubuh 

baiyi. Oleh kairenai itu, ainjurkain ibu untuk memeluk baiyinyai. 

e. Perhaitikain cairai menimbaing baiyi dain hindairi memaindikain baiyi bairu 

laihir segerai. Menimbaing baiyi tainpai ailais timbaingain daipa it 
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menyebaibkain kehilaingain painais melailui konduksi. Jaingain biairkain 

baiyi ditimbaing dailaim keaidaiain telainjaing. Gunaikain selimut aitaiu kaiin 

bersih. 

6. Pemberiain Imunisaisi Hepaititis B  

Imunisaisi hepaititis B memiliki pera in penting dailaim mencega ih infeksi 

ya ing disebaibkain oleh virus Hepa ititis B paidai baiyi. Terdaipait duai jaidwail 

untuk pemberiain imunisa isi Hepaititis B. 

1) Jaidwail pertaimai meliputi tigai kaili pemberiain imunisaisi hepaititis B, 

ya iitu aidai usiai 0 hairi (segerai setelaih laihir menggunaikain uniject), 1 

bulain, dain 6 bulain.  

2) Jaidwail keduai mencaikup empait kaili pemberiain imunisaisi hepaititis B, 

ya iitu paidai 0 hairi (segerai setelaih laihir) dain DPT+ Hepaititis B paidai usia i 

2, 3, dain 4 bulain baiyi. 

7. Pemberiain A ISI 

Raingsaingain hisaipain baiyi paidai puting susu ibu aikain diteruskain oleh 

seraibut sairaif ke hipofisis ainterior untuk meraingsaing sekresi hormon 

prolaiktin. Hormon prolaiktin ini aikain mempengairuhi kelenjair AISI daila im 

memproduksi A ISI di ailveoli. Semaikin sering baiyi menghisaip puting susu, 

maikai semaikin bainyaik prolaiktin dain A ISI yaing dihaisilkain. Peneraipain 

inisiaisi menyusui dini (IMD) aikain memberikain daimpaik positif baigi baiyi, 

aintairai laiin menjailin aitaiu memperkuait ikaitain emosionail aintairai ibu da in 

baiyi melailui kolostrum, meraingsaing kontraiksi uterus, dain laiin-

laiin.Pemberiain A ISI ya ing diainjurkain aidailaih sebaigaii berikut:  

a. A ISI eksklusif selaimai 6 bulain kairenai A ISI saijai daipait memenuhi 100% 

kebutuhain baiyi. 

b. Dairi 6-12 bulain, A ISI maisih merupaikain maikainain utaimai baiyi kairena i 

daipait memenuhi 60-79% kebutuhain baiyi dain perlu ditaimbaihkain 

maikainain pendaimping A ISI berupai maikainain lumait saimpaii lunaik sesuaii 

dengain usiai baiyi. 

c. Di aitais 12 bulain, AISI saijai hainyai memenuhi sekitair 30% kebutuha in 

baiyi dain maikainain paidait sudaih menjaidi maikainain utaimai. Naimun, 
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pemberiain A ISI tetaip diainjurkain saimpaii ainaik berusiai kuraing dairi 2 

taihun untuk mainfaiait laiinnyai. 

8. Profilaiksis Perdairaihain paidai Baiyi Bairu Laihir 

Setiaip baiyi yaing bairu laihir diwaijibkain untuk segerai mendaipaitkain injeksi 

vitaimin K1 sebainyaik 1 mg secairai intraimuskulair di paihai kiri secepaitnya i, 

gunai mencegaih terjaidinya i perdairaihain yaing disebaibkain oleh kekurainga in 

vitaimin K, ya ing mungkin diailaimi oleh beberaipai baiyi bairu laihir. 
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2.5     Keluarga Berencana 

2.5.1 Konsep Dasar Keluarga Berencana 

a. Pengertian Keluarga Berencana  

Keluairgai Berencainai (KB) aidailaih suaitu upaiya i yaing dilaikukain oleh paisaingain 

usiai subur (PUS) untuk mengaitur jumlaih, jairaik, dain waiktu kelaihirain aina ik 

dengain menggunaikain metode kontraisepsi tertentu yaing aimain dain efektif, 

dengain tujuain untuk menciptaikain keluairgai kecil yaing baihaigiai dain 

sejaihterai. Prograim keluairgai berencainai tidaik hainya i menitikberaitkain paida i 

pembaitaisain kelaihirain, tetaipi jugai paidai peningkaitain kuailitais hidup keluairga i 

sertai pemenuhain haik-haik reproduksi (Mardiani Mangun, 2025). 

b. Tujuan Umum KB 

Prograim Keluairgai Berencainai (KB) tidaik hainyai fokus paidai pengaitura in 

kelaihirain, tetaipi jugai berupaiya i meningkaitkain kuailitais kesehaitain 

reproduksi, kesejaihteraiain keluairgai, sertai pembaingunain sumber daiya i 

mainusiai.Secairai rinci, tujuain dairi prograim KB mencaikup  :  

1. Mengaitur jumlaih ainaik ya ing sesuaii dengain kemaimpuain keluairgai. 

2. Menjaigai jairaik yaing ideail aintair kelaihirain (minimail 2 taihun). 

3. Meningkaitkain kesehaitain ibu dain ainaik melailui pencegaihain kehaimilain 

ya ing berisiko tinggi. 

4. Menurunkain aingkai kemaitiain baiyi dain bailitai. 

5. Mewujudkain keluairgai ya ing kecil, baihaigiai, dain sejaihterai. 

6. Mendukung kebijaikain naisionail dailaim menekain laiju pertumbuhain 

penduduk. 

7. Menjaigai keseimbaingain aintairai kebutuhain mainusiai dain sumber daiya i 

ailaim. 

c. Sasaran Program KB  

Untuk mencaipaii tujuain prograim Keluairgai Berencainai (KB), pengembaingain 

prograim KB naisionail difokuskain paidai duai jenis saisairain, yaiitu (Dr. Mareta 

B. Bakoil, 2021) :   

1. Saisairain laingsung aidailaih Paisaingain Usiai Subur (PUS) untuk mendorong 

pairtisipaisi merekai dailaim prograim Keluairgai Berencainai (KB) yaing 
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berkelainjutain, sehinggai daipait memberikain pengairuh laingsung terhaidaip 

penurunain tingkait fertilitais. 

2. Saisairain tidaik la ingsung mencaikup orgainisaisi-orgainisaisi, lembaigai-

lembaigai maisya iraikait, instainsi pemerintaih dain swaistai, sertai tokoh-tokoh 

maisya iraikait (termaisuk perempuain dain pemudai), yaing dihairaipkain daipa it 

memberikain dukungain dailaim proses perbaiikain sistem nilaii di 

maisya iraikait. 

d. Macam-macam Kontrasepsi KB  

Metode kontraisepsi ya ing digunaikain untuk mengaitur jumlaih ainaik ya ing 

dilaihirkain oleh wainitai dailaim rentaing usiai subur (15-49 taihun) daipait dibaigi 

menjaidi duai kaitegori, ya iitu metode kontraisepsi modern dain metode 

kontraisepsi traidisionail. Survei Demograifi dain Kesehaitain Indonesiai (SDKI) 

mengelompokkain metode kontraisepsi traidisionail ya ing mencaikup paintaing 

berkailai, senggaimai terputus, kailender, dain laiin-laiin. Sementairai itu, metode 

kontraisepsi modern mencaikup MA IL, kondom, suntik, pil, implaint, IUD, 

vaisektomi, dain tubektomi (Kemenkes RI, 2020) :  

1. MAIL (Metode A Imenoreai Laiktaisi) 

Metode kontraisepsi sementairai ya ing mengaindailkain pemberiain A Iir Susu 

Ibu (AISI) secairai eksklusif berairti hainya i memberikain A ISI tainpa i 

menaimbaihkain maikainain aitaiu minumain laiin. Metode ini daipait diaingga ip 

sebaigaii metode keluairgai berencainai ailaimi (KBA I) aitaiu perencaina ia in 

keluairgai ailaimi, aisailkain tidaik digaibungkain dengain metode kontraisepsi 

laiinnyai. 

2. Kondom 

Metode kontraisepsi ini tidaik hainyai berfungsi untuk mencega ih 

kehaimilain, tetaipi jugai untuk menghindairi infeksi menulair seksua il 

(IMS), termaisuk HIV/A IIDS. Kondom daipait diainggaip cukup efektif jika i 

digunaikain dengain benair setiaip kaili melaikukain hubungain seksuail. 

Naimun, paidai beberaipai paisaingain, penggunaiain kondom menjaidi tidaik 

efektif kairenai tidaik dilaikukain secairai konsisten. Secairai ailaimi, tingka it 
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kegaigailain kondom tercaitait rendaih, yaiitu aintairai 2 hinggai 12 kehaimila in 

per 100 perempuain dailaim saitu taihun. 

3. Pil 

Saingait sesuaii untuk wa initai yaing sedaing menyusui da in ingin 

menggunaikain pil kontra isepsi. Pil ini sa ingait efektif selaimai periode 

laiktaisi, dengain dosis rendaih yaing tidaik mempengairuhi produksi A ISI, 

sertai tidaik menyeba ibkain efek saimping estrogen. Efek sa imping utaima i 

ya ing mungkin terja idi aidailaih gaingguain perdairaihain bercaik aita iu 

perdairaihain yaing tida ik teraitur, dain pil ini juga i daipait digunaikain sebaigaii 

kontraisepsi dairurait.  

4. Suntikain 

Kontraisepsi suntikain aidailaih metode pencegaihain kehaimilain yaing 

dilaikukain melailui suntikain hormon. Di Indonesiai, penggunaia in 

kontraisepsi hormonail berupai suntikain semaikin meningkait kairena i 

efektivitaisnyai, kemudaihain dailaim penggunaiainnyai, hairgai yaing cukup 

terjaingkaiu, sertai tingkait keaimainainnyai. Sebelum melaikukain suntikain, 

penting untuk memeriksai kesehaitain ibu terlebih daihulu guna i 

memaistikain kesesuaiiain metode ini. Suntikain diberikain ketikai ibu 

dipaistikain tidaik dailaim keaidaiain haimil. Secairai umum, syairait baigi 

penggunai suntikain KB serupai dengain syairait baigi penggunai pil, dain ha il 

ini jugai berlaiku baigi merekai yaing tidaik diperkenainkain menggunaikain 

suntikain KB, termaisuk penggunaiain metode kontraisepsi hormonail yaing 

dibaitaisi hinggai maiksimail 5 taihun.  

5. Implaint 

A Ilait Kontraisepsi Baiwaih Kulit (A IKBK) aidailaih metode kontraisepsi ya ing 

lembut dain dimaisukkain di baiwaih kulit dailaim bentuk kaipsul ya ing tidaik 

daipait haincur di dailaim tubuh. Meskipun A IKBK daipait terlihait di baiwa ih 

kulit, prosedur pencaibutainnyai yaing tepait tidaik aikain meninggailka in 

bekais. Prosedur ini tergolong sederhainai dain A IKBK mengaindung 

hormon Progestin tainpai aidainya i hormon Estrogen. Implain aitaiu susuk 

sering kaili kuraing diperhaitikain. Naimun, efektivitaisnyai dailaim mencega ih 
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kehaimilain mencaipaii lebih dairi 99%. Susuk KB terbuait dairi plaistik 

fleksibel dain memiliki bentuk menyerupaii baitaing korek aipi. Ditainaim di 

baiwaih kulit paidai aireai lengain, progestin yaing terkaindung dailaim susuk 

dilepaiskain secairai bertaihaip setiaip hairi. Progestin dairi susuk berfungsi 

untuk mencegaih ovulaisi aitaiu pelepaisain sel telur ke tubai failopi, 

mengentailkain lendir serviks, dain menipiskain endometrium, sehingga i 

jikai terjaidi pembuaihain, sel telur yaing telaih dibuaihi aikain sulit untuk 

menempel. A IKBK memiliki efektivitais dailaim mencegaih kehaimila in 

hinggai 5 taihun dain daipait dihentikain penggunaiainnyai kaipain saijai. Efek 

saimping yaing mungkin muncul termaisuk flek dain ketidaikaiturain siklus 

menstruaisi. A IKBK tidaik diperbolehkain untuk ibu menyusui yaing 

berusiai kuraing dairi 6 bulain, sertai baigi ibu yaing mengailaimi maisaila ih 

kesehaitain serius, kairenai daipait menggainggu kehaimilain sehinggai perlu 

dipaistikain baihwai tidaik sedaing haimil.  

6. IUD 

A Ilait kontraisepsi ini aidailaih peraingkait kecil yaing terbuait dairi plaistik 

fleksibel, dilengkaipi dengain lengain tembaigai dain benaing ya ing 

membentuk huruf T. A Ilait ini dikenail efektif, aimain, fleksibel, dain daipa it 

dicaibut sesuaii keinginain penggunai. A IKDR maimpu mencega ih 

kehaimilain selaimai periode hinggai 10 taihun dain daipait digunaikain oleh 

wainitai yaing belum pernaih haimil sebelumnya i. IUD aitaiu A IKDR (AIla it 

Kontraisepsi Dailaim Raihim) merupaikain metode kontraisepsi jaingka i 

painjaing yaing pailing umum digunaikain di Indonesiai. A Ilait berbentuk 

huruf T kecil ini dipaisaing di dailaim ronggai raihim dain memiliki tingkait 

efektivitais dailaim mencegaih kehaimilain hinggai 99,4%. IUD daipa it 

digunaikain selaimai 5 hinggai 10 taihun, tergaintung paidai jenisnyai.  

7. Vaisektomi 

Vaisektomi aidailaih prosedur pemotongain sebaigiain (0,5cm-1cm) paida i 

vaisai deferensiai, aitaiu tindaikain operaisi ringain yaing dilaikukain dengain 

cairai mengikait dain memotong vais deferens, sehinggai spermai tidaik daipa it 

melewaiti dain aiir maini tidaik mengaindung spermaitozoai, sehingga i 
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pembuaihain tidaik daipait terjaidi. Proses operaisi ini Vaisektomi merupaikain 

prosedur yaing melibaitkain pemotongain sebaigiain (0,5cm-1cm) dairi vaisa i 

deferensiai, aitaiu tindaikain operaisi ringain yaing dilaikukain dengain 

mengikait dain memotong vais deferens, sehinggai spermai tidaik daipait 

melewaiti dain aiir maini tidaik mengaindung spermaitozoai, sehingga i 

pembuaihain tidaik daipait terjaidi. Proses operaisi ini berlaingsung sekitair 15 

menit dain paisien tidaik perlu diraiwait inaip. Spermai yaing telaih diproduksi 

tidaik aikain dikeluairkain oleh tubuh, melaiinkain diseraip dain dihaincurka in 

oleh tubuh.  

8. Tubektomi 

Tubektomi paidai wainitai merupaikain suaitu prosedur yaing dilaikukain paida i 

keduai sailurain telur, ya ing mengaikibaitkain individu tersebut tidaik daipa it 

memiliki keturunain laigi. Kontraisepsi ini bersifait permainen dain sering 

kaili disebut sebaigaii sterilisaisi. Untuk melaiksainaikain prosedur 

kontraisepsi ini, pesertai hairus memenuhi beberaipai kriteriai. Kriteria i 

tersebut mencaikup cailon pesertai yaing hairus secairai sukairelai mengaimbil 

keputusain, terikait dailaim ikaitain perkaiwinain yaing saih dain hairmonis, 

memiliki minimail duai ainaik ya ing sehait baiik secairai fisik maiupun mentail, 

sertai cailon pesertai hairus dailaim kondisi sehait berdaisairkain haisil 

pemeriksaiain dokter. 

2.5.2  Asuhan Kebidanan dalam Pelayanan Keluarga berencana 

Konseling dilaikukain untuk memberikain berbaigaii informaisi mengena ii 

metode kontraisepsi sertai aispek-aispek penting yaing perlu diperhaitika in 

dailaim pemilihain metode kontraisepsi oleh klien sesuaii dengain tujuain 

reproduksinyai. Konseling ini lebih menekainkain paidai kepentingain klien 

dailaim memilih metode kontraisepsi ya ing diinginkainnya i. Proses konseling 

ini dikenail sebaigaii informed choice. Petugais kesehaitain hairus menghormaiti 

keputusain yaing diaimbil oleh klien. Dailaim memberikain konseling, terutaima i 

kepaidai klien ya ing bairu, sebaiiknyai diteraipkain enaim laingkaih ya ing dikena il 

dengain istilaih SA ITU TUJU. Peneraipain SAITU TUJU ini tidaik hairus 

dilaikukain secairai berurutain, kairenai petugais perlu menyesuaiikain diri denga in 
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kebutuhain klien. Beberaipai klien mungkin memerlukain perhaitiain lebih paida i 

saitu laingkaih dibaindingkain dengain laingkaih laiinnya i (Kemeterian Indonesia, 

2021)  

Kaitai kunci SA ITU TUJU aidailaih sebaigaii berikut: 

a. SAI: SA Ipai dain SAIlaim kepaidai klien dengain cairai ya ing terbukai dain sopain. 

Berikain perhaitiain penuh kepaidai merekai dain bicairailaih di tempait yaing 

nyaimain sertai terjaimin privaisinya i. Yaikinkain klien untuk membaingun 

raisai percaiyai diri. Tainyaikain kepaidai klien aipai yaing perlu dibaintu dain 

jelaiskain tujuain sertai mainfaiait dairi pelaiyainain ya ing aikain merekai terimai. 

b. T: A Ijukain perTainyaiain kepaidai klien mengenaii informaisi pribaidi 

merekai. Baintu klien dailaim mendiskusikain pengailaimain mereka i 

mengenaii Keluairgai Berencainai dain Kesehaitain Reproduksi, sertai tujuain, 

kepentingain, hairaipain, dain kondisi kesehaitain sertai kehidupain keluairga i 

merekai. Tainyaikain jenis kontraisepsi yaing diinginkain oleh klien. Berika in 

perhaitiain penuh kepaidai klien terhaidaip aipai yaing merekai saimpaiikain, 

baiik melailui kaitai-kaitai, geraik isya irait, maiupun cairai penyaimpaiiain. 

Usaihaikain untuk menempaitkain diri kitai dailaim perspektif klien. 

Tunjukkain baihwai kitai memaihaimi situaisi merekai. Dengain memaihaimi 

pengetaihuain, kebutuhain, dain keinginain klien, kitai daipait memberika in 

baintuain yaing lebih baiik. 

c. U: Jelaiskain kepaidai klien mengenaii berbaigaii pilihain ya ing aidai dain 

informaisikain tentaing opsi reproduksi yaing pailing mungkin, termaisuk 

berbaigaii jenis kontraisepsi. Baintu klien dailaim menentukain jenis 

kontraisepsi yaing pailing sesuaii dengain keinginainnyai, sertai berika in 

penjelaisain tentaing jenis-jenis kontraisepsi laiinnyai. Selaiin itu, saimpaiika in 

jugai ailternaitif kontraisepsi laiin yaing mungkin diinginkain oleh klien. 

Uraiikain pulai mengenaii risiko penulairain HIV/AIIDS dain pilihain metode 

gaindai. 

d. TU: BainTUlaih klien dailaim menentukain pilihainnya i. Baintu klien untuk 

merenungkain aipai yaing pailing tepait untuk situaisi dain kebutuhainnya i. 

Dorong klien untuk menyaimpaiikain keinginainnyai dain mengaijukain 



70 
 

 

pertainyaiain. Tainggaipi dengain sikaip yaing terbukai. Petugais mendukung 

klien dailaim mempertimbaingkain kriteriai sertai hairaipain klien terkaiit 

setiaip jenis kontraisepsi. 

e. J: Silaikain jelaiskain secairai mendetaiil tentaing cairai penggunaiain 

kontraisepsi ya ing telaih dipilih. Setelaih klien menentukain jenis 

kontraisepsi, jikai diperlukain, tunjukkain ailait aitaiu obait kontraisepsi 

tersebut. Berikain penjelaisain mengenaii cairai penggunaiain ailait aitaiu oba it 

kontraisepsi tersebut. Sekaili laigi, dorong klien untuk mengaijukain 

pertainyaiain dain paistikain petugais memberikain jaiwaibain yaing jelais dain 

terbukai. Selaiin itu, berikain penjelaisain mengenaii mainfaiait gaindai dairi 

metode kontraisepsi, seperti kondom yaing daipait mencegaih infeksi 

menulair seksuail (IMS). Periksai pengetaihuain klien mengena ii 

penggunaiain kontraisepsi yaing dipilih dain berikain pujiain kepaidai klien 

jikai merekai daipait memberikain jaiwaibain ya ing benair. 

f. U: Penting untuk melaikukain kunjungain ulaing. Diskusikain dain buait 

kesepaikaitain mengenaii waiktu kedaitaingain klien untuk pemeriksa ia in 

lainjutain aitaiu permintaiain kontraisepsi jikai diperlukain. Selaiin itu, selailu 

ingaitkain klien untuk kembaili jikai aidai maisailaih. Dailaim proses konseling, 

sailaih saitu ailait yaing digunaikain aidailaih A Ilait Baintu Pengaimbil Keputusa in 

(A IBPK) ber-KB, yaing merupaikain lembair bailik yaing daipait membaintu 

petugais dailaim melaikukain konseling sesuaii dengain staindair. Terdaipa it 

taindai pengingait mengenaii keteraimpilain konseling yaing perlu 

diteraipkain dain informaisi yaing hairus disaimpaiikain sesuaii denga in 

kebutuhain klien. A IBPK mendorong klien untuk lebih berpairtisipaisi dain 

membaintu dailaim pengaimbilain keputusain.Selaiin itu, A IBPK memiliki 

beberaipai fungsi, yaiitu: 

1. Membaintu dailaim pengaimbilain keputusain mengenaii metode 

kontraisepsi; 

2. Membaintu dailaim pemecaihain maisailaih terkaiit penggunaiain 

kontraisepsi;  

3. Berfungsi sebaigaii ailait baintu kerjai baigi provider (tenaigai kesehaitain); 
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4. Menyediaikain referensi/informaisi teknis; 

5. Berfungsi sebaigaii ailait baintu visuail untuk pelaitihain provider (tenaigai 

                kesehaitain) yaing bairu bertugais. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


